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ABSTRAK 

PERSPEKTIF KEBIJAKAN HUKUM PIDANA TERHADAP METODE 

HIPNOTERAPI SEBAGAI BENTUK REHABILITASI MEDIS PECANDU 

NARKOTIKA 

OLEH  

MICO RAFLES PRAYOGA 

NPM. 2112011064 

 

Hipnoterapi adalah alternatif yang efektif untuk mengintervensi 88% alam bawah 

sadar pecandu narkotika agar mereka menyadari perbuatannya dan tidak 

mengulangi lagi. Metode ini belum sepenuhnya diterapkan di Indonesia karena 

regulasi dan sumber daya manusia dari Badan Narkotika Nasional (BNN) masih 

kurang memadai. Rehabilitasi medis menggunakan obat-obatan bisa kambuh 

karena efeknya harus terus diberikan secara berkala. Hipnoterapi mendukung 

pecandu agar sepenuhnya berhenti menggunakan narkotika. Sehingga dalam 

penulisan ini permasalahan yang dikaji antara lain: bagaimana Perspektif hukum 

pidana terhadap penggunaan metode hipnoterapi sebagai bentuk rehabilitas medis 

pecandu dan Faktor penghambat dalam menerapkan metode hipnoterapi sebagai 

bentuk rehabilitasi medis bagi pecandu narkotika 

Pendekatan masalah yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan yuridis 

normatif data yang digunakan merupakan data sekunder, metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini ialah studi kepustakaan serta wawancara dengan narasumber. 

1) Petugas Penindakan dari Badan Narkotika Nasional. 2) Psikolog Klinis Ahli 

Muda dari Badan Narkotika Nasional. 3) akademisi dibidang Hukum Pidana 

Fakultas Hukum Universitas Lampung. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) bahwa hipnoterapi sebagai rehabilitasi medis 

pecandu narkotika diatur pada UU Nomor 35 Tahun 2009 Pasal 70 huruf d, 

memberikan wewenang kepada BNN untuk rehabilitasi medis dan sosial. Namun, 

regulasi eksplisit tentang hipnoterapi belum ada dan hanya tercantum sebagai 

pengobatan komplementer dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 61 Tahun 

2016. 2) Faktor penghambat meliputi regulasi yang belum memadai, keterbatasan 

SDM terapis, stigma masyarakat, dan budaya pecandu yang sulit dikombinasikan 

dengan metode hipnoterapi. 
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Saran penelitian meliputi peningkatan kualitas kebijakan rehabilitasi sosial oleh 

BNN Lampung dengan memperluas penggunaan hipnoterapi, serta peningkatan 

dukungan masyarakat untuk menjaga mental pecandu narkotika setelah rehabilitasi 

melalui kegiatan positif. 

Kata Kunci : Hipnoterapi, Rehabilitasi Medis, Pecandu Narkotika 

  



 
 

ABSTRACT 

CRIMINAL POLICY LAW PERSPECTIVE ON HYPNOTHERAPY 

METHODS AS A FORM OF MEDICAL REHABILITATION FOR 

NARCOTICS ADDICTS 

 

BY 

MICO RAFLES PRAYOGA 

NPM. 2112011064 

 

Hypnotherapy is an effective alternative to intervene in 88% of the subconscious 

minds of narcotics addicts so that they become aware of their actions and do not 

repeat them. This method has not been fully implemented in Indonesia due to 

inadequate regulations and human resources from the National Narcotics Agency 

(BNN). Medical rehabilitation using drugs can relapse because the effects must be 

administered periodically. Hypnotherapy supports addicts to completely stop using 

narcotics. Hence, the issues discussed in this writing include: How is the 

Perspective of Criminal Law on the Use of Hypnotherapy Methods as a Form of 

Medical Rehabilitation for Addicts and Inhibiting Factors in Applying 

Hypnotherapy Methods as a Form of Medical Rehabilitation for Narcotics Addicts. 

The problem approach used is a normative juridical approach. The data used are 

secondary data, and data collection methods in this research include literature study 

and interviews with resource persons: 1) Enforcement Officers from the National 

Narcotics Agency. 2) Junior Clinical Psychologists from the National Narcotics 

Agency. 3) Academics in the field of Criminal Law at the Faculty of Law, 

University of Lampung. 

The research results show that hypnotherapy as medical rehabilitation for narcotics 

addicts is regulated in Law Number 35 of 2009 Article 70 letter d, which gives 

authority to the National Narcotics Agency to conduct medical and social 

rehabilitation. However, explicit regulations on hypnotherapy do not exist and are 

only listed as complementary treatments in the Regulation of the Minister of Health 

of the Republic of Indonesia No. 61 of 2016. The inhibiting factors include 

inadequate regulations, limited therapist human resources, societal stigma, and the 

culture of addicts that is difficult to combine with the hypnotherapy method. 
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The research suggestions include improving the quality of social rehabilitation 

policies by BNN Lampung by expanding the use of hypnotherapy, and increasing 

community support to maintain the mental health of narcotics addicts after 

rehabilitation through positive activities. 

Keywords: Hypnotherapy, Rehabilitation Medical, Narcotics Addicts
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“ don’t dwell on failure, because the world keeps moving without knowing 

our condition. ” 

(Mico Rafles Prayoga) 

 

 

 

 

 

“ aji ngaji kejayaan kanga la rautah. “ 

(Ipat – ipat Sunan Gunung Jati) 

 

 

 

 

 

 

“ Hidup seperti larry. “ 

(Larry si Lobster) 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Narkotika merupakan salah satu zat yang terkandung di beberapa jenis  obat-obatan 

yang diedarkan seperti: Tramadol, Triheksilfenidil, Amitriptilin, Klorpromazin, 

Haloperidol, Dekstrometorfan  berikut merupkan obat-obatan yang memiliki 

kandungan narkotika yang digunakan sebagaimana mestinya, narkotika yang 

digunakan sebagai obat biasanya narkotika golongan II & III yang digunakan 

sebagai pilihan terakhir dalam dunia medis.1 

Pengkategorian narkotika telah dibagi menjadi 3 golongan, yaitu golongan I,II dan 

III. Golongan I merupakan jenis narkotika yang dilarang digunakan dalam medis 

karena memiliki efek ketergantungan atau kecanduan, seperti opium mentah, 

tanaman koka, daun koka, kokain mentah, metafetamina, dan tanaman ganja. 

Sedangkan untuk medis hanya diperbolehkan menggunakan 2 jenis yaitu golongan 

II & III saja. di lingkup kedokteran narkotika yang sering digunakan hanya 

golongan dua yaitu: morfin, fentalin, petidin, kodein, kokain, amfetamin,dan lain-

lain.  

Menurut ilmu kedokteran narkotika pada dasarnya memiliki fungsi  sebagai pereda 

rasa sakit untuk pembiusan saat operasi. Narkotika Golongan I adalah narkotika 

yang hanya dapat digunakan untuk tujuan ilmu pengetahuan dan tidak ditujukan 

untuk terapi serta mempunyai potensi sangat tinggi menimbulkan ketergantungan 

atau kecanduan bagi penggunanya.2 Kecanduan ialah kondisi yang membuat 

seseorang kehilangan kontrol terhadap suatu diri sendiri, hal ini yang membuat 

narkotika golongan I dilarang digunakan namun ada saja oknum yang 

 
1 Widyo Armono Yudhi, 2014, “Keguanaan Narkotika dalam Dunia Medis” Proseding Seminar 

UNSA 2014: Proseding Seminar Narkoba Fakultas Hukum 
2 Sholihah Qomariyatus, 2015 “Efektifitas Program P4GN Terhadap Pencegahan Penyalahgunaan 

Napza” Jurnal Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran ULM 
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menyalahgunakan narkotika golonan I, yang akibatnya dapat membuat 

ketergantungan atau kecanduan hingga kematian. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kecanduan berasal dari kata 

candu yang artinya suatu hal yang menjadi kegemaran. Selanjutnya menurut 

Cambridge Dictionary kecanduan merupakan suatu keadaan dimana individu tidak 

mampu berhenti melakukan atau menggunakan sesuatu, terutama sesuatu yang 

berbahaya seperti kecanduan alkohol atau narkoba.3 

Biasanya kecanduan merujuk pada rasa suka yang terlalu dan didorong oleh 

keinginan kuat atau kegemaran terhadap satu hal. Seseorang yang mengalami 

kecanduan biasanya tidak akan memiliki kendali atas apa yang ia lakukan, 

konsumsi, atau gunakan.4 Pada dasarnya kecanduan merupakan rasa ketertarikan 

pada suatu hal yang yang digemari hingga membuat ketergantungan. 

Kecanduan dapat terjadi pada setiap orang, kecanduan yang paling umum dan 

sering ditemui ialah kecanduan narkotika, namun saat ini kecanduan banyak 

merambat ke hal-hal lain seperti kecanduan game online, kecanduan pornografi, 

kecanduan minuman beralkohol, kecanduan judi online, dan kecanduan internet 

yang akhirnya dapat mengganggu fungsional masyarakat dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Kecanduan pada dasarnya dapat diobati dan disembuhkan agar dapat 

menghilangkan ataupun mengurangi efek dari kecanduan tersebut, melalui 

rehabilitas medis para korban kecanduan atau pecandu dapat mengurangi rasa 

kecanduannya. Rehabilitasi medis merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mengembalikan kemampuan pasien secara fisik pada keadaan yang semula sebelum 

sakit dalam waktu sesingkat mungkin.5 

 

 
3 Fira Elvandari Adiva 2023 “Peran Keluarga Dalam Mencegah Kecanduan Game Online Pada 

Remaja” Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan Pendidikan 
4 https://www.halodoc.com/kesehatan/kecanduan, diakses 7 mei 2024 
5 Nazelia Syafni Alma, 2020 “Rehabilitasi Medik Pasien Pasca Stroke vol 9” Jurnal Ilmiah 

Kesehatan Sandi Husada 

https://www.halodoc.com/kesehatan/kecanduan
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Seseorang dapat menjadi kecanduan dalam tiga tahap. Dimulai dengan tertarik pada 

suatu hal dan kemudian menyukainya. Jika sudah sangat menyukai sesuatu, 

selanjutnya akan mulai kehilangan kendali atas diri sendiri untuk tidak melakukan 

hal-hal yang berkaitan dengan sesuatu yang disukai tersebut. Kecanduan biasanya 

banyak di alami oleh pengguna obat-obatan terlarang, fornografi, dan juga 

kecanduan gadget.6  

Berdasarkan Undang-Undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, Rehabilitasi 

Medis adalah suatu proses kegiatan pengobatan secara terpadu untuk membebaskan 

pecandu dari ketergantungan Narkotika.7 Rehabilitas medis di Indonesia biasanya 

digunakan pada orang yang mengalami kecanduan narkotika atau pecandu 

narkotika, seharusnya orang selain pecandu natkotika yang memiliki potensi 

melakukan kejahatan akibat kecanduan seharusnya juga mendapatkan rehabilitas 

medis dan social, seperti pecandu judi online yang kini telah meresahkan 

masyarakat. 

Pecandu Narkotika adalah orang yang menggunakan atau menyalahgunakan 

Narkotika dan dalam keadaan ketergantungan pada Narkotika, baik secara fisik 

maupun psikis. Ketergantung narkotika merupakan efek dari menggunakan obat-

obatan terlarang yang membuat efek ketagihan, Selain melalui pengobatan dan 

rehabilitasi medis, penyembuhan Pecandu Narkotika dapat diselenggarakan oleh 

instansi pemerintah atau masyarakat melalui pendekatan keagamaan dan tradisional  

Sesuai dangan Undang-Undang Narkotika melakukan rehabilitasi terhadap pelaku 

penyalahgunaan narkotika, baik rehabilitasi medis maupun rehabilitasi sosial. 

Rehabilitasi bagi pecandu narkotika merupakan suatu proses pengobatan untuk 

membebaskan penyalahguna narkotika dari ketergantungan, Rehabilitasi juga 

merupakan bentuk perlindungan sosial yang mengarahkan para pecandu kembali 

dalam tertib sosial, dan agar tidak terjadi lagi penyalahgunaan narkotika.8  

 

 
6Rischa Pramudia Trisnani & Silva Yula Wardani 2018 “Stop Kecanduan Game Online Mulai 

Sekarang” UNIPMA PRESS, Universitas PGRI Madiun, November  vol 1, hal 12 
7 UU No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
8 Lysa Anggrayni dan Yusliati, 2018, Efektivitas Rehabilitasi Pecandu Narkotika Serta Pengaruhnya 

Terhadap Tingkat Kejaahatan di Indonesia, Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, hal. 8-9 
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Rehabilitas medis untuk pecandu narkotika memerlukan 3 (tiga) tahapan :   

1. pertama Tahap rehabilitasi medis detoksifikasi.  

2. Tahap rehabilitasi nonmedis, pecandu menjalani berbagai program diantaranya 

program therapeutic communities (TC), 12 steps (dua belas langkah, pendekatan 

keagamaan, dan lain-lain. 

3. Tahap bina lanjut (after care), tahap ini pecandu diberikan kegiatan sesuai 

dengan minat dan bakat untuk mengisi kegiatan sehari-hari, pecandu dapat 

kembali ke sekolah atau tempat kerja namun tetap berada di bawah pengawasan. 

 Penanganan pecandu narkotika memiliki 5 metode yaitu :  

1. Cold turkey; artinya seorang pecandu langsung menghentikan penggunaan 

narkoba/zat adiktif. Metode ini merupakan metode tertua.  

2. Metode alternatif. 

3. Terapi substitusi opioda; hanya digunakan untuk pasien-pasien ketergantungan 

heroin (opioda). Untuk pengguna opioda hard core addict (pengguna opioda 

yang telah bertahun-tahun menggunakan opioda suntikan). 

4. Therapeutic community (TC); program ini mempunyai sembilan elemen yaitu 

partisipasi aktif, feedback dari keanggotaan, role modeling, format kolektif 

untuk perubahan pribadi, sharing norma dan nilai-nilai, struktur & sistem, 

komunikasi terbuka, hubungan kelompok dan penggunaan terminologi unik. 

5. Metode 12 steps; di Amerika Serikat, jika seseorang kedapatan mabuk atau 

menyalahgunakan narkoba, pengadilan akan memberikan hukuman untuk 

mengikuti program 12 langkah. Pecandu yang mengikuti program ini 

dimotivasi untuk mengimplementasikan ke 12 langkah ini dalam kehidupan 

sehari-hari.9 

Metode hipnoterapi merupakan salah satu metode rehabilitas yang dapat digunakan 

untuk merehabilitas orang yang kecanduan, yang dapat menyembuhkan psikologis 

serta mental dari pecandu narkotika, agar tidak mengulangi lagi., namun pada 3 

tahap penanganan pecandu narkotika metode hipnoterapi ini jarang digunakan 

untuk merehabilitasi medis pecandu narkotika.  

 
9 https://rehabilitasi.bnn.go.id/public/news/read/267 diakses 20 juli 2024 

https://rehabilitasi.bnn.go.id/public/news/read/267
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Hipnoterapi merupakan salah satu metode terapi melalui sugesti pikiran, prasaan, 

dan perilaku dalam penerapannya. Orang yang dapat menggunakan hipnosis untuk 

terapi disebut "hipnoterapis", dan istilah "hipnosis" mengacu pada teknik untuk 

memberi, instruksi atau sugesti kepada pikiran bawah sadar. Hipnoterapi dapat di 

artikan juga sebagai metode terapi pikiran melalui hipnosis 10 

Metode hinoterapi biasanya digunakan kepada orang yang addicts atau kecanduan 

yang mengalami gangguan mental, metode ini pernah di terapkan kepada orang 

yang, kecanduan game online, kecanduan pornografi, kecanduan judi online, dan 

metode ini terbukti ampuh untuk menangani orang yang mengalami adik atau 

kecanduan  

Metode hipnoterapi sangat membantu untuk menghilangkan sugesti negatif pada 

pecandu narkotika dengan cara menyentuh alam bawah sadar si pecandu dan 

menenamkan sugesti baik, yang di lakukan oleh pelaku hipnoterapi (hipnoterapis), 

namun metode hipnoterapi ini jarang sekali digunakan pada pecandu narkotika  

dalam melakukan rehabilitas medis 

Ada  optimisme  bahwa  teknik-teknik  hipnoterapi  memiliki  potensi  yang  besar  

untuk  peningkatan  efektivitas penanganan korban penyalahgunaan NAPZA di 

masa yang akan datang, khususnya untuk mengurangi gejala-gejala relapse. Selama 

ini  penanganan  gejala  relapse  lebih  dititik beratkan  pada penerapan  kombinasi 

dari model  teori  

Pembelajaran  sosial  dan  model  perilaku kognitif.  Seperti  Gorski  (1993)  yang  

mendasarkan  diri  pada  model  penyakit, menggunakan teknik dari terapi perilaku 

kognitif dalam pengobatan pencegahan kambuh. Model ini sangat bergantung pada 

mengajar klien untuk mengenali pemicu dan rencana tanggapan terhadap pemicu 

yang meminimalkan kemungkinan kambuh melalui perubahan dalam pemikiran 

dan perilaku. Sedangkan pencegahan kambuh Model Cognitive-Social Learning 

memandang perilaku adiktif bukan sebagai penyakit, tetapi sebagai "kebiasaan 

dipelajari terus-menerus yang dapat dianalisis dan dimodifikasi dengan cara yang 

 
10 Anis Afriani, 2015“Pengaruh Hipnoterapi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 SDN 

Purwoyoso 02 Ngaliyan Semarang“, Skripsi, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Wali 

Songo, Semarang, hlm. 13. 
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sama seperti kebiasaan lainnya" Penerapan model teori pembelajaran sosial dan 

model perilaku-kognitif pada dasarnya adalah bentuk intervensi yang memerlukan  

upaya sadar  dari  klien untuk  berpikir  dan  berperilaku  yang mengarah  pada  

perubahan  kebiasaan  melalui pembiasaan-pembiasaan  yang baru  dan  

didisiplinkan didalam  lembaga  rehabilitasi. 

Sementara  itu, gejala-gejala  relapse sebagaimana  yang diperkenalkan  Gorksi 

dalam  instrumen The  AWARE terdiri  dari banyak gejala  emosi dan  mental yang 

seringkali berada dibawah sadar klien, sehingga diperlukan upaya intervensi lain 

terhadap alam bawah sadar klien. Pendekatan  hipnoterapi  menjadi  sebuah  

alternatif  untuk  mengintervensi  88%  alam  bawah  sadar  yang  seringkali 

mengendalikan perilaku klien. Dalam  konteks  pekerjaan  sosial,  teknik  

hipnoterapi  telah  menjadi  salah  satu  pendekatan  yang  menarik  dalam 

penanganan  kecanduan  narkoba. Hipnoterapi, yang merupakan  cabang  dari  

psikologi,  memanfaatkan  sugesti  untuk mengatasi berbagai masalah psikologis, 

termasuk kecanduan.  

Hal ini perlu diketahui dan dipahami oleh setiap pekerja sosial terutama yang 

bergerak dibidang rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba. Pekerja sosial perlu 

mengetahui bagaimana mengkombinasikan  teknik  hipnoterapi  dengan  intervensi  

pekerjaan  sosial,  seperti  menindak lanjuti  motivational interviewing  dengan 

teknik hipnoterapi, dengan pengembangan narasi yang dibuat khusus dalam 

intervensi pekerjaan sosial terhadap pecandu atau korban penyalahgunaan narkoba.  

Penyalahgunaan narkotika di indonesia sangatlah marak hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor - faktor yang akhirnya banyak menjerumuskan orang - orang untuk 

menggunakan narkotika, hal ini dapat berpotensi untuk merusak generasi muda di 

indonesia, penyalahgunaan narkotika di indonesia sendiri telah dilarang dalam 

Undang – Undang Narkotika No 35 Tahun 2009 tentang narkotika, dan orang yang 

telah menyalahgunakan narkotika sesuai dengan aturan yang ada mereka harus di 

rehabilitasi oleh Badan Narkotika Nasional, hal ini dilakukan bertujuan untuk dapat 

membuat pecandu narkotika dapat sembuh dari ketergantungan narkotika. 

Menurut Badan Narkotika Nasional pda tahun 2023 menunjukkan bahwa angka 

prevalensi sebesar 1,73% atau setara dengan 3,3 Juta penduduk indonesia yang 
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berusia 15 – 64 tahun. Data ini juga menunjukkan adanya peningkatan 

penyalahgunaan narkotika secara sigtifikan pada kalangan kelompok umur 15-24 

tahun, dengan begitu perlu adanya kebijkan-kebijakan yang harusnya dilakukan 

oleh BNN untuk mencapai tujuan utama,  seperti salah satunya dengan 

menambahkan metode pembantu dalam menyukseskan rehabilitasi seperti metode 

hipnoterapi yang dapat digunakan sebagai metode pembantu dalam kebijakan untuk 

merehabilitasi pecandu narkotika, metode ini dapat di gunakan sebagai alternatif 

pembantu juga metode ini sudah pernah di terapkan di surakarta, namun metode ini 

belum dapat dilakukan serempak karena belom adanya regulasi yang jelas tentang 

metode hipnoterapi sebagai metode rehabilitasi.  11 

B. Permasalahan Dan Ruang Lingkup 

1. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Bagaimanakah perspektif hukum pidana terhadap metode hipnoterapi sebagai 

bentuk rehabilitas medis pecandu? 

b. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam menerapkan metode 

hipnoterapi sebagai bentuk rehabilitasi medis bagi pecandu narkotika? 

2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini berfokus terhadap perspektif hukum pidana dalam 

melihat metode hipnoterapi sebagai bentuk rehabilitasi medis terhadap pecandu 

narkotika, dan juga meneliti mengapa metode hipnoterapi ini jarang diterapkan 

untuk merehabiltas para pecandu narkotika dalam masa rehabilitas, serta mencari 

faktor yang mempengaruhi dalam pelaksaannya dalam upaya penanggulangan. 

C. Tujuan dan kegunanan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana perspektif kebijakan hukum pidana tentang 

metode hipnoterapi sebagai bentuk upaya rehabilitas medis terhadap pecandu 

narkotika 

 
11 https://nasional.kompas-darurat-indonesia-kini-jadi-negara-konsumen-dan-produsen-narkoba 

https://nasional.kompas/
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b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam melakukan metode hipnoterapi 

sebagai rehabilitas medis terhadap pecandu narkotika 

2. Tujuan kegunaan 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan pengetahuan, 

dimana dapat digunakan sebagai upaya penanggulangan kecanduan judi online 

yang ada di Indonesia oleh pihak penegak hukum. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan saran untuk para 

penegak hukum dalam melakukan rehabilitasi medis terhadap pecandu narkotika 

melalu metode hipnoterapi 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Kerangka teoritis 

Kerangka Teoritis merupakan uraian ringkas dari hasil kerangka acuan atau pemikiran 

atau dasar yang relevan dapat dilakukannya suatu penelitian ilmiah, dikhususkan pada 

penelitian hukum.12 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka teoritis yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi : 

a. Teori Penanggulangan Kejahatan 

Penanggulangan merupakan suatu pencegahan atau upaya yang berguna untuk 

meminimalisir atas perbuatan yang telah terjadi agar tidak terjadi atau terulang 

lagi.13 Menurut Barda Nawawi Arief upaya atau kebijakan untuk melakukan 

pencegahan dan penanggulangan kejahatan termasuk bidang kebijakan 

kriminal. Kebijakan kriminal ini pun tidak terlepas dari kebijakan yang lebih 

luas, yaitu kebijakan sosial yang terdiri dari kebijakan/upaya-upaya untuk 

kesejahteraan sosial dan kebijakan atau upaya-upaya untuk perlindungan 

masyarakat. Kebijakan penanggulangan kejahatan dilakukan dengan 

menggunakan sarana penal (hukum pidana), maka kebijakan hukum pidana 

khususnya pada tahap kebijakan yudikatif harus memperhatikan dan mengarah 

 
12 Soerjono Soekanto, 1986, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, , Hlm. 127. 

13 Rohya Lisma Sihotang, 2021, Penanggulangan Tindak Pidana Pencurian Kendaraan Bermotor,  



9 

 

pada tercapainya tujuan dari kebijakan sosial itu berupa social welfare dan 

sosial defence.14 

Kebijakan penanggulangan kejahatan yang ada di dalam masyarakat tidak 

dapat hanya ditanggulangi melalui sarana hukum pidana saja, hal ini mengingat 

keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam hukum pidana. Oleh sebab itu 

penanggulangan kejahatan juga harus dilakukan dengan menggunakan sarana-

sarana lain di luar hukum pidana (non penal policy). Kebijakan tersebut seperti 

kebijakan dalam rangka upaya peningkatan taraf hidup.15 dengan demikian 

upaya penanggulangan kejahatan secara garis besar dapat di bagi menjadi 2 

yaitu: 

1) Upaya penal (repressive) 

Penanggulangan kejahatan dengan sarana hukum pidana berarti 

mengadakan pemilihan untuk mencapai hasil perundangan pidana yang 

balik baik dalam arti memenuhi syarat keadilan dan daya guna.16 

2) Upaya non penal (preventive) 

Penanggulangan kejahatan dengan sarana non penal adalah berupa 

pencegahan tanpa pidana dan mempengaruhi pandangan masyarakat 

mengenai kejahatan dan pemidanaan melalui media masa.17 

b. Teori Faktor-Faktor yang mempengaruhi penegakan hukum 

Faktor penengakan hukum adalah faktor yang mungkin dapat berpengaruh dalam 

upaya penegakan hukum. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan 

hukum adalah sebagai berikut:18 

1. Faktor Undang-Undang  

Faktor Undang-Undang  adalah suatu peraturan tertulis yang telah berlaku 

secara umum dan diciptakan oleh pusat atau daerah yang sah. 

2. Faktor Penengak Hukum 

Faktor Penengak Hukum adalah suatau kalangan yang secara langsung telah 

terlibat bidang penegakan hukum tidak hanya sebatas mencakup law 

enforcement (kondisi penegak hukum) saja, tetapi juga peace maintenance 

(pemeliharaan perdamaian) 
 

14 Ibid, Hlm.77. 
15 Susanti Emilia, Politik Hukum Pidana hlm 45  
16 Barda Nawawi Arief, 2008, Bunga Rapai Kebijakan Hukum Pidana Perkembangan Konsep 

KUHP Baru, Jakarta, Cetakan Pertama, Penerbit: Kencana Prenadamedia Grub, Hlm. 6. 
17 Ibid., hlm. 2.  
18 Soerjono Soekanto, 1983, Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Depok: 

Rajawali Pers, Hlm. 11-59. 
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3. Faktor sarana atau Fasilitas 

Faktor sarana atau Fasilitas adalah suatu sarana fisik untuk menunjang para 

penegak hukum dalam melakukan tugasnya, baik peralatan yang memadai, 

maupun peningkatan sumber daya manusia yang terampil dan berpendindikan, 

organisasi/lembaga yang terstruktur. 

4. Faktor Masyarakat 

Faktor Masyarakat adalah factor pendukung dalam jalannya penegakan hukum 

dengan adanya kesadaran masyarakatuntuk mematuhi suatu peraturan/undang-

undang yang telah dibuat dengan begitu dapat dikatan bahwa masyarakat 

merupakan salah satu indicator keberhasilan dalam penegakan hukum.19 

5. Faktor Budaya 

Faktor Budaya adalah kebiasaan suatu golongan masyarakat dalam bersosial 

dan berinteraksi yang menimbulkan suatu aturan hukum itu sendiri yang 

memiliki nilai dan menjadi suatu kebiasan , yang di mulai dari posisi social 

dalam masyarakat dan pengetahuan yang mereka ketahui. 

2. Konseptual 

Kerangka  konseptual adalah kerangka yang berisi gambaran antara konsep khusus 

yang berisi kumpulan arti-arti yang berhubungan dengan istilah yang diteliti. Pada 

penelitian ini dijelaskan pengertian pokok yang menjadi konsep dalam penelitian, 

sehingga mempunyai gambaran yang tepat dalam penafsiran beberapa istilah. 

Istilah-istilah yang digunakan dalam skripsi ini adalah ; 

a. Tindak Pidana adalah  

Tiga masalah sentral/pokok dalam hukum pidana berpusat kepada apa yang 

disebut dengan tindak pidana (criminal act, strafbaarfeit, delik, perbuatan 

pidana), pertanggung jawaban pidana (criminal responsibility) dan masalah 

pidana dan pemidanaan. Istilah tindak pidana merupakan masalah yang 

berhubungan erat dengan masalah kriminalisasi (criminal policy) yang diartikan 

sebagai proses penetapan perbuatan orang yang semula bukan merupakan tindak 

pidana menjadi tindak pidana, proses penetapan ini merupakan masalah 

perumusan perbuatan-perbuatan yang berada di luar diri seseorang.20 

b. Metode Hipnoterapi  

Hipnoterapi adalah terapi psikologis yang menggunakan metode hipnotis atau 

sugesti berupa kata-kata (sarana) kepada alam bawah sadar pasien yang   

bertujuan untuk penyembuhan gangguan mental, dan meringankan gangguan 

 
19 Djaenab, 2018, Efektifitas dan Berfungsinya Hukum Dalam Masyarakat, jurnal pendidikan dan 

studi islam  
20 Rasyid Ariman dan Fahmi Raghib, 2016, Hukum Pidana, Malang: Setara Press, hlm. 57. 
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fisik. Hipnoterapi merupakan salah satu  metode terapi melalui sugesti pikiran, 

prasaan, dan perilaku dalam penerapannya. Orang yang dapat menggunakan 

hipnosis untuk terapi disebut "hipnoterapis", dan istilah "hipnosis" mengacu 

pada teknik untuk memberi instruksi atau sugesti kepada pikiran bawah sadar. 

Hipnoterapi adalah penggunaan hipnosis untuk mengobati masalah fisik dan 

gangguan mental. Hipnoterapi merupakan sebuah pengobatan terapi melalui 

hipnosis. bidang ilmu psikologis yang mempelajari bagaimana sugesti 

membantu mengatasi masalah perilaku, pikiran, dan perasaan dengan 

menyampaikan sugesti kepada pikiran bawah sadar.21 

c. Rehabilitas Medis  

Rehabilitasi medik merupakan upaya yang dilakukan secara terpadu untuk 

mengembalikan kemampuan orang sebagai pecandu narkotika, secara fisik pada 

keadaan yang semula sebelum sakit dalam waktu sesingkat mungkin. 

Rehabilitasi medik meliputi tiga hal, yaitu: rehabilitasi medikal, social, dan 

vokasional. Rehabilitas medis dapat dilakukan dirumah sakit yang di tujukan 

oleh mentri kesehatan.22 

d. Pecandu Narkotika  

pecandu narkotika adalah orang yang telah mengalami ketergantungan secara 

fisik dan psikis terhadap satu atau lebih zat narkotika, zat pengubah pikiran, dan 

zat adiktif lainnya (narkoba).23 Pecandu narkotika adalah selfvictimizing victims, 

karena pecandu narkotika menderita sindrom ketergantungan akibat kecanduan 

narkotika mereka sendiri. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematis penulisan terdiri dari keseluruhan yang akan diberikan dengan tujuan 

agar pembaca dengan mudah dapat memahami dan memperoleh gambaran tentang 

penelitian ini, adapun sistematis  penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

 
21 Adi Irianto, dkk, 2014,” Pengaruh Hipnoterapi Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pada 

Pasien Yang Menjalani Kemoterapi di RS Telogorejo,” Jurnal Kesehatan April,. Hlm. 3. 
22 Ibid 
23 Muhamad Chaidar, Budiarsih, 2022,“Analisis Makna Kewajiban Rehabilitasi Medis Terhadap 

Pecandu Narkotika” Jurnal Hukum Bisnis Bonum Commune agustus, Hlm. 196. 
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I. PENDAHULUAN  

Bab ini, penulis mengemukakan latar belakang masalah, permasalahan dan ruang 

lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka konseptual, dan 

sistematika penulisan skripsi.  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab iini iberisi itentang itinjauan ipustaka iyang imeliputi iPengertian iUum 

iPenanggulangan iTindak iPidana, iPengertian iKecanduan, iPengertian iJudi iOnline, 

iPengertian iUmum iTentang iHipnoterapi, iUpaya iPenanggulangan imelalui imetode 

iHipnoterapi. i 

III. METODE iPENELITIAN 

Bab iini, imerupakan iuraian itentang imetode iyang idigunakan idalam ipenulisan iskripsi 

iini. iBab ini imenjelaskan imengenani ilangkah-langkah iyang idigunakan ipenulisan 

idalam imelakukan ipendekatan imasalah, iyaitu idalam ihal iyang imemperoleh idan 

imengklarifikasikan isumber idan ijenis idata, icara ipenentuan ipopulasi isampel, idan 

iprosedur imelakukan ianalisis idata. 

IV. HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Bab iini imenguraikan itentang ihasil ipenelitian idan ipembahasan iperanan imetode 

ihipnoterapi idan iaparatur ipenegak ihukum idalam imengatasi ikecanduan ijudi ionline 

iyang ibertujuan iagar itidak i imelakukan itindak ipidana ikejahatan ilainnya i idisertai 

idengan idengan iuraian itentang ifaktor-faktor iyang imenghambat idalam 

ipenanggulangan iterhadap ikecanduan ijudi ionline. 

V. PENUTUP 

Bab iini imenguraikan itentang ikesimpulan isesui idengan ipokok ipermasalahan, idan 

isaran iyang idi iajukan ikepada ipihak-pihak iterkait idengan ipenelitian.
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II. iTINJAUAN iPUSTAKA 

A. Tinjauan iUmum iTindak iPidana 

Pengertian itindak ipidana imenurut i ibahasa iBelanda, i"tindak ipidana" iatau i"strafbaar 

ifeit" iberarti i"tindak ipidana, idelik, iperbuatan ipidana, iatau iperbuatan iyang idi 

ipidanakan. i"Seseorang idapat idianggap imelakukan ipelanggaran ihukum ijika iMenurut 

iAsas, iundang-undang itelah imengatur itindakan itersebut. iIstilah i"strafbaar ifeit" ijuga 

idigunakan idalam iKUHP iyang iditerapkan idi iBelanda, idengan iberlakunya iasas 

ikonkordansi iyang idianut iIndonesia imaka idengan iitu iistilah i"strafbaar ifeit" iatau 

i“kejahatan” iyang iada idalam iKUHP iBelanda ijuga idiimplemenasikan ike idalam 

iKUHP iyang iberlaku idi iIndonesia.24 

Istilah itindak ipidana ipada idasarnya imerupakan iterjemahan idari ibahasa iBelanda 

iStrafbaar ifeit iyang imemiliki ibanyak iistilah ilain iyaitu idelik, iperistiwa ipidana, 

iperbuatan ipidana, iperbuatan-perbuatan iyang idapat idihukum, ihal iyang idiancam 

idengan ihukum, iperbuatan-perbuatan iyang idiancam idengan ihukum, idan itindak 

ipidana. iMenurut iMoeljatno itindak ipidana iadalah iperbuatan iyang idilarang ioleh isuatu 

iaturan ihukum, ilarangan imana idisertai iancaman iatau isanksi iyang iberupa ipidana 

itertentu, ibagi ibarang isiapa imelanggar ilarangan itersebut.25
 i 

 

Moeljatno iberpendapat ibahwa iistilah i"hukuman", iyang iberasal idari ikata i"straf", idan 

i"dihukum", iyang iberasal idari ikata i"wordt igestraft", itidak ikonvensional. iOleh ikarena 

iitu, idia imenolak iuntuk imenggunakan iistilah ikonvensional idan imenggunakan 

i"pidana" idari ipada i"wordt igestraft". iStrafrecht iseharusnya iberarti i"hukuman" ijika 

i"straf" iberarti i"hukuman". iMenurut iMoeljotno, i"dihukum" idapat iberarti i"diterapi 

ihukuman" idalam ikedua iundang-undang ipidana idan iperdata. iHukuman iadalah 

 
24

 iMengenal iUnsur iTindak iPidana idan iSyarat iPemenuhan i(hukumonline.com), idiakses i2 iAgustus 

i2024 ijam i20:00 iWIB. 
25

 iTri iAndrisman, iHukum iPidana, iUniversitas iLampung, iBandar iLampung, i2009, ihal. i69. 



14 

 

ikonsekuensi idari ipenerapan ihukum itersebut, iyang iartinya ilebih iluas idaripada ipidana 

ikarena imencakup ikeputusan ihakim idalam ibidang ihukum iperdata ijuga.26 

Menurut iRoeslan iSaleh, ipidana iadalah ireaksi iatas idelik idan imerupakan ibentuk 

ipenderitaan iyang idengan isengaja idiberikan iatau iditimpakan ioleh inegara ikepada 

ipembuat idelik. iMenurut iSudarto, ipidana iadalah ipenderitaan iyang isengaja 

idibebankan iatau idiberikam iterhadap iatau ikepada iorang iyang itelah imelakukan 

iperbuatan iyang imemenuhi isyarat-syarat itertentu isehingga idapat idikatakan 

iperbuatan ipidana.27
 i 

Moeljatno imenyatakan ibahwa idefinisi itindak ipidana idalam ihukum ipidana iadalah 

idasar. iSeperti ihalnya imemberikan idefinisi iatau idefinisi iterhadap iistilah ihukum, 

idefinisi itindak ipidana ijuga irumit. iSementara ipemidanaan iberkaitan idengan idasar-

dasar ipembenaran ipengenaan ipidana iserta iteori-teori itentang itujuan ipemidanaan, 

ipembicaraan ihukum ipidana iberusaha iuntuk imemahami idefinisi ipidana isebagai 

isanksi iatas idelik. iDi isini iperlu idiperhatikan ibahwa ipidana iadalah iistilah iyuridis iyang 

iberasal idari ikata iBelanda i"straf", iyang iberarti i"hukuman".28 

Menurut iWirjono iProdjodikoro, iberpendapat ibahwa itindak ipidana iatau iistilah 

ilainnya i“strafbaar ifaith” isebagai i“perbuatan iatau iaktivitas ihukum iyang 

isubjeknyayaitu ipelaku idari itindak ipidana itersebut.”29
 iLain idengan ipendapat iAndi 

iHamzah i“strafbaar ifaith” isebagai ibentuk itindakan iatau iperbuatan iyang idilarang 

idalam ihukum iformil iatau ihukum ipidana imateril i idan iterdapat isanksi ibagi iyang 

imelanggar iatau imelakukan iperbuatan itersebut.30
 i 

Tindak ipidana iadalah iperbuatan iyang idilarang ioleh isuatu iaturan ihukum ilarangan 

imana idisertai iancaman i(sanksi) iyang iberupa ipidana itertentu, ibagi ibarang isiapa iyang 

imelanggar ilarangan itersebut. i

31
 iMenurut iLamintang, iada idua ijenis iunsur iyang 

imembentuk isetiap itindak ipidana idalam iKUHP: iunsur isubyektif idan iunsur iobyektif. 

 
26

 iMuladi idan iBarda iNawawi iArief, i2005. iTeori i- iteori idan iKebijakan iHukum iPidana. iAlumni, 

iBandung. ihlm. i1 
27

 iMuladi, i1985. iLembaga iPidana iBersyarat. iAlumni, iBandung. ihlm. i22 
28

 iMoeljatno, i1987. iAsas-asas iHukum iPidana. iBina iAksara, iJakarta. ihlm. i37 
29

 iR. iTresna, i1979, iAzas-asaz iHukum iPidana iDisertai iPembahasan iBeberapa iPerbuatan iPidana 

iYang iPenting, iJakarta: iTiara iLTD, ihlm. i27. 
30

 iAndi iHamzah, i2008, iAzaz-azas iHukum iPidana, iJakarta:Rineka iCipta, ihlm. i27. 
31

 iMoeljatno, i2008, iAsas-Asas iHukum iPidana, iPT iRineka iCipta, iJakarta, ihlm i59. 
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iUnsur isubyektif iadalah iunsur iyang iada ipada isi ipelaku iatau iyang iberkaitan 

idengannya, itermasuk iemosinya. iUnsur iobyektif iadalah iunsur iyang iterkait idengan 

ikeadaan, iyaitu ikeadaan idi imana itindakan idilakukan.32
 iBerbeda idengan iapa iyang 

iPompe ikatakan, itindak ipidana isecara iteoritis idapat ididefinisikan isebagai 

ipelanggaran inorma, ipelanggaran iterhadap itertib ihukum iyang idilakukan idengan 

isengaja iatau itidak isengaja. ioleh iseorang ipelaku, idimana ihukuman iyang idiberikan 

ikepada ipelaku iadalah iuntuk imenjaga ikeamanan ihukum idan imenjaga ikepentingan 

iumum.33 

Menurut iLamintang, iada iunsur iobjektif iyang iberhubungan idengan ikeadaankeadaan, 

iyaitu ikeadaan idimana itindakan idari isi ipelaku iitu iharus idilakukan. iUnsur- iunsur 

iobyektif iitu imeliputi: 

1. Perbuatan imanusia, iterbagi iatas iperbuatan iyang ibersifat ipositif idan ibersifat 

inegatif iyang imenyebabkan isuatu ipelanggaran ipidana. iTerkadang iperbuatan 

ipositif idan inegatif iterdapat idengan itegas idi idalam inorma ihukum ipidana iyang 

idikenal idengan idelik iformil. iDimana ipada idelik iformil iyang idiancam ihukuman 

iadalah iperbuatannya iseperti iyang iterdapat ipada iPasal i362 iKUHP idan iPasal i372 

iKUHP, isedangkan iterkadang ipada isuatu iperbuatan isaja idiancam ihukuman 

isedangkan icara imenimbulkan iakibat iitu itidak idiuraikan ilebih ilanjut, idelik iseperti 

iini idisebut isebagai idelik imateril iyang iterdapat ipada iPasal i338 iKUHP. 

2. Akibat iperbuatan imanusia, iyaitu iakibat iyang iterdiri iatas imerusaknya iatau 

imebahayakan ikepentingan-kepentingan ihukum iyang imenurut inorma ihukum 

ipidana iitu iperlu iada isupaya idapat idipidana. 

3. Sifat imelawan ihukum idan idapat idipidana. iPerbuatan iitu imelawan ihukum ijika 

ibertentangan idengan iundang-undang. iSifat idapat idipidana iartinya ibahwa 

iperbuatan iitu iharus idiancam idengan ipidana, ioleh isuatu inorma ipidana iyang 

itertentu. 

Sifat idapat idipidana iini ibisa ihilang iwalaupun itelah idiancam ipidana idengan iundang-

undang itetapi itelah idilakukan idalam ikeadaan-keadaan iyang imembebaskan imisalnya 

idalam iPasal i44, i48, i49, i50 idan i51 iKUHP.34 

 
32

 iLamintang, i1984, iDasar-Dasar iHukum iPidana iIndonesia, iSinar iBaru, iBandung, ihlm. i183. 
33

 iSofyan, iAndi. i2016. iBuku iAjar iHukum iPidana. iMakassar: iPustaka iPena iPers, ihlm. i99. 
34

 iIbid, ihlm. i102 
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Menurut iSimons, iada idua ikomponen idalam itindak ipidana: iunsur iobjektif idan iunsur 

isubjektif. iUnsur iobjektif itermasuk itindakan iorang, ihasil iyang iterlihat idari itindakan 

iitu, idan ikeadaan itertentu iyang imenyertainya. itindakan. iNamun, ielemen isubjektif: 

iindividu iyang imemiliki ikemampuan iuntuk ibertanggung ijawab, iada ikesalahan. 

iPerbuatan iharus idilakukan idengan icara iyang isalah. iKesalahan idapat idikaitkan 

idengan ihasil idari itindakan iatau idengan ikeadaan idi imana itindakan itersebut 

idilakukan.35 

Pada idasarnya itindak ipidana imerupakan isuatu iperbuatan iyang idi ilakukan idengan 

ikesadaran iataunpun iketidak isengajaan iyang itelah imelanggar iaturan ihukum ipidana 

iataupun iundang-undang iyang ibelaku idan ijuga iada isanksinya. iAtau isecara iumumnya 

itindak ipidana iadalah iperbuatan iyang idilarang ioleh iundang-undang iatau iperaturan 

iyang ibilamana idilanggar ipelakunya iakan imendapatkan isanksi iatau ihukuman. 

Yulies iTiena iMasrani iberpendapat ibahwa itindak ipidana imerupakan ikejadian iyang 

imemiliki iunsur iperbuatan iterlarang ioleh iundang-undang, isehingga imenimbulkan 

ifenomena iyang idapat idikenakan isanksi ihukum i(pidana). iCST iKansil imerumuskan 

itindak ipidana isebagai iberikut: 

a. Perbuatan iManusia i(handeling);Perbuatan imanusia iyang idimaksud ibukan 

ihanya i“melakukan” i(een idoen) iakan itetapi itermasuk ijuga i“tidak imelakukan” 

i(nietdoen). 

b. Perbuatan imanusia itersebut iharus imelawan ihukum i(wederrechtelijk). 

c. Perbuatan itersebut idiancam i(strafbaargesteld) ioleh iundang-undang; 

d. Harus idilakukan ioleh iseseorang iyang imampu ibertanggung ijawab 

i(toerekeningsvatbaar); 

e. Perbuatan iitu iharus iterjadi ikarena ikesalahan i(schuld) isi ipelaku. iKesalahan 

idapat iberupa ikesengajaan i(dolus) iataupun iketidak isengajaan/kelalaian 

i(culpa).36 

Masalah ipokok iyang iberhubungan idengan ihukum ipidana imembicarakan itiga ihal, 

iyaitu: 

1. Perbuatan iyang idilarang; 

2. Orang iyang imelakukan iperbuatan iyang idilarang iitu; 

3. Pidana iyang idiancamkan iterhadap ipelanggar iitu. 

 
35

 iIsmu iGunadi idan iJonaedi iEfendi, iHukum iPidana, i(Jakarta: iKencana, i2014), ihlm. i40 
36

 iSyahrul iMachmud, iPenegakan iHukum iDan iPerlindungan iHukum iBagi iDokter iYang iDiduga 

iMelakukan iMalpraktek i(Bandung: i iKarya iPutra iDarwati, i2012) ihlm. i304. 
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Menghindari iberbagai iistilah idan ipengertian itentang itindak ipidana imaka idalam 

itulisan iini idigunakan iistilah itindak ipidana idengan imengutip ipengertian idari 

irumusan iyang iditetapkan ioleh iTim iPengkajian iHukum iPidana iNasional iyaitu 

i“Tindak ipidana iialah iperbuatan imelakukan iatau itidak imelakukan isesuatu iyang ioleh 

iperaturan iperundang-undangan idinyatakan isebagai iperbuatan iyang idilarang idan 

idiancam idengan ipidana”.37
 iPemberian idefinisi imengenai ipengertian itindak ipidana 

ioleh ipara ipakar ihukum iterbagi idalam idua ipandangan/aliran iyang isaling ibertolak 

ibelakang, iyaitu i: 

a. Pandangan/Aliran iMonistis 

Yaitu ipandangan/aliran iyang itidak imemisahkan iantara ipengertian iperbuatan 

ipidana idengan ipertanggungjawaban ipidana. 

b. Yaitu ipandangan/aliran iyang imemisahkan iantara idilarangnya isuatu iperbuatan 

ipidana i(criminal iact iatau iactus ireus) idan idapat idipertanggungjawabkan isi 

ipembuat i(criminal iresponsibility iatau imens irea.38 

Tiga imasalah isentral/pokok idalam ihukum ipidana iberpusat ikepada iapa iyang idisebut 

idengan itindak ipidana i(criminal iact, istrafbaarfeit, idelik, iperbuatan ipidana), 

ipertanggung ijawaban ipidana i(criminal iresponsibility) idan imasalah ipidana idan 

ipemidanaan. iIstilah itindak ipidana imerupakan imasalah iyang iberhubungan ierat 

idengan imasalah ikriminalisasi i(criminal ipolicy) iyang idiartikan isebagai iproses 

ipenetapan iperbuatan iorang iyang isemula ibukan imerupakan itindak ipidana imenjadi 

itindak ipidana, iproses ipenetapan iini imerupakan imasalah iperumusan iperbuatan-

perbuatan iyang iberada idi iluar idiri iseseorang.39 

Pandangan iini imembawa ikonsekuensi idalam imemberikan ipengertian itindak 

ipidana. iAliran iMonistis idalam imerumuskan ipengertian itindak ipidana idilakukan 

idengan imelihat i“keseluruhan isyarat iadanya ipidana iitu ikesemuanya imerupakan isifat 

idari ipembuat”, isehingga idalam imerumuskan ipengertian itindak ipidana iia itidak 

imemisahkan iunsur-unsur itindak ipidana, imana iyang imerupakan iunsur iperbuatan 

 
37

 iM. iHamdan, i2000, iTindak iPidana iPencemaran iLingkungan iHidup iBandung: iMandar iMaju, ihlm. 

i35. 
38

 iTri iAndrisman, i2009, iHukum iPidana: iAsas-Asas iDan iDasar iAturan iUmum iHukum iPidana 

iIndonesia iBandar iLampung: iUniversitas iLampung, ihlm. i69. 
39

 iRasyid iAriman idan iFahmi iRaghib, i2016, iHukum iPidana, iMalang: iSetara iPress, ihlm. i57. 
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ipidana idan imana iyang iunsur ipertanggungjawaban ipidana. iAliran idualistis idalam 

imemberikan ipengertian itindak ipidana imemisahkan iantara iperbuatan ipidana idan 

ipertanggungjawaban ipidana. iPada ihakikatnya itiap-tiap iperbuatan ipidana iharus 

iterdiri idari iunsur-unsur ilahiriah i(fakta) ioleh iperbuatan, imengandung ikelakuan idan 

iakibat iyang iditimbulkan ikarenanya. iKeduanya imemunculkan ikejadian idalam ialam 

ilahir i(dunia). i

40 

Menurut iMoeljanto ibahwa iunsur-unsur iperbuatan ipidana iyaitu:41 

1. Kelakuan idan iakibat iperbuatan; 

2. Hal iikhwal iyang imenyertai iperbuatan; i 

3. Keadaan itambahan iyang imemberatkan ipidana; 

4. Unsur imelawan ihukum iyang iobyektif; 

5. Unsur imelawan ihukum iyang isubyektif. i 

Menurut iYulies iTiena iMasriani, iunsur-unsur iperistiwa ipidana iditinjau idari idua isegi, 

iyaitu: 

1. Dari isegi iobyektif iberkaitan idengan itindakan, iperistiwa ipidana iadalah 

iperbuatan iyang imelawan ihukum iyang isedang iberlaku, iakibat iperbuatan iitu 

idilarang idan idiancam idengan ihukuman. 

2. Dari isegi isubyektif, iperistiwa ipidana iadalah iperbuatan iyang idilakukan 

iseseorang isecara isalah. iUnsur-unsur ikesalahan isi ipelaku iitulah iyang 

imengakibatkan iterjadinya iperistiwa ipidana. iUnsur ikesalahan iitu itimbul idari iniat 

iatau ikehendak isi ipelaku. iJadi, iakibat idari iperbuatan iitu itelah idiketahui ibahwa 

idilarang ioleh iUndangUndang idan idiancam idengan ihukuman. iJadi, imemang iada 

iunsur ikesengajaan. 

 

Menurut iWirdjono iProdjodikoro, iunsur-unsur idari iperbuatan ipidana, iyaitu: 

1. Subjek itindak ipidana; 

2. Perbuatan idari itindak ipidana; 

3. Hubungan isebab-akibat i(causaal iverban) 

4. Sifat imelanggar ihukum i(onrechtmatigheid); 

5. Kesalahan ipelaku itindak ipidana; 

6. Kesengajaan i(opzet). 

Unsur iPerbuatan iPidana, iyaitu: 

1. Unsur iUndang-Undang idan iyang idi iluar iUndang iUndang; 

2. Sifat imelawan ihukum iatau ikesalahan isebagai iunsur idelik; 

3. Unsur itertulis idari irumusan idelik iatau ialasan ipenghapus ipidana; 

4. Pada iumumnya idelik iterdiri idari idua iunsur ipokok, iyaitu iunsur ipokok iyang 

isubyektif idan iunsur ipokok iyang iobyektif: 

 
40

 iIbid. ihlm. i71. 
41

 iFykri iAdam iand iDian iAlan iSetiawan, i2021, i i“Kajian iKriminologis iTindak iPidana iPembunuhan 

iDengan iCara iMutilasi iDalam iHukum iPidana iPositif iDi iIndonesia,” iProsiding iIlmu iHukum i7 ihlm. 

i867. 
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a. Asas ihukum ipidana i“tidak iada ihukuman itanpa iada ikesalahan”. iKesalahan 

iyang idimaksud iadalah ikesengajaan idan ikealpaan. iPada iumumnya ipara ipakar 

itelah imenyetujui ibahwa ikesengajaan iada itiga ibentuk, iyaitu: 

1. Kesengajaan isebagai imaksud; 

2. Kesengajaan idengan ikeinsyafan ipasti; 

3. Kesengajaan idengan ikeinsyafan ikemungkinan. 

Kealpaan iadalah ibentuk ikesalahan iyang ilebih iringan idari ikesengajaan. 

iKealpaan iterdiri iatas idua ibentuk, iyaitu: 

1. Tidak iberhati-hati; 

2. Dapat imenduga iakibat iperbuatan iitu. 

b. Unsur iPokok iobyektif, iUnsur iobyektif iterdiri idari: 

1. Perbuatan imanusia; 

2. Akibat idari iperbuatan imanusia; 

3. Keadaan-keadaan ipada iumumnya ikeadaan iini idibedakan iantara ikeadaan 

ipada isaat iperbuatan idilaksanakan idan ikeadaan isetelah iperbuatan 

idilakukan; 

4. Sifat idapat idihukum idan isifat imelawan ihukum. 

Selanjutnya iSatochid iKartanegara idalam ibuku i“hukum ipidana ibagian isatu” 

iyang idikutif ioleh iLeden iMarpaung ibahwa iunsur idelik iterdiri idari iunsur 

isubyektif idan iunsur iobyektif. i 

a. Unsur iobyektif iyang iterdapat idi iluar imanusia, iyaitu i: i 

1. Suatu itindakan; 

2. Suatu iakibat; 

3. Keadaan. 

b. Unsur isubyektif idari iperbuatan; 

1. Dapat idipertanggungjawabkan; 

2. Kesalahan. 

Kedua ialiran/pandangan itersebut itidak iterdapat iperbedaan iyang imendasar/prinsipil. 

iPerlu idiperhatikan iadalah ibagi imereka iyang imenganut ialiran iyang isatu, ihendaknya 

imemegang ipendirian iitu isecara ikonsekuen, iagar itidak iada ikekacauan ipengertian. 

iDengan idemikian idalam imempergunakan iistilah i“Tindak iPidana” iharuslah ipasti 

ibagi iorang ilain. iSeseorang iyang imelakukan itindak ipidana iitu isudah idapat idipidana, 

isedangkan ibagi iorang iyang imenganut ipandangan idualistis, isama isekali ibelum 

imencukupi isyarat ipertanggungjawaban ipidana iyang iada ipada iorang iyang iberbuat.42
 

iTindak ipidana ipada idasarnya icenderung imelihat ipada iperilaku iatau iperbuatan i(yang 

imengakibatkan) iyang idilarang ioleh iundang iundang. i 

Tindak ipidana ikhusus ilebih ipada ipersoalan-persoalan ilegalitas iatau iyang idiatur 

idalam iundang-undang. iTindak ipidana ikhusus imengandung iacuan ikepada inorma 

 
42

 iIbid. ihlm. i75 
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ihukum isemata iatau ilegal inorm, ihal-hal iyang idiatur iperundang-undangan itidak 

itermasuk idalam ipembahasan.Tindak ipidana ikhusus iini idiatur idalam iundang-undang 

idi iluar ihukum ipidana iumum.43 

B. Tinjauan iUmum iTindak iPidana iNarkotika 

Tindak ipidana inarkotika imerupakan isalah isatu itindak ikejahatan iyang itelah idiatur 

ioleh iundang-undang inegara irepublik iIndonesia, iyaitu iUndang-Undang iNo i35 iTahun 

i2009 itentang iNarkotika, ikejahatan iyang idimaksud iialah ipenyalahgunaan inarkotika, 

idan ipengedar inarkotika ihal iini idiatur isebagaimana imestinya idengan iundang iundang 

itersebut. 

Tindak ipidana idiatur idalam iBab iXV iPasal i111 iSampai idengan iPasal i148 iUndang-

Undang iNomor i35 iTahun i2009 itentang iNarkotika iyang imerupakan iketentuan 

ikhusus, iwalaupun itidak idisebutkan ijelas idalam iUndang-Undang inarkotika ibahwa 

iTindak iPidana iyang idiatur ididalamnya imerupakan itindak ikejahatan. iDalam isegi 

iperbuatannya iketentuan ipidana iyang idiatur ioleh iundang-undang itersebut idapat 

idikelompokkan imenjadi i9 i(sembilan) iyaitu i: 

1. Kejahatan iyang imenyangkut iproduksi inarkotika i; 

2. Kejahatan iyang imenyangkut ijual ibeli inarkotika i; 

3. Kejahatan iyang imenyangkut ipengangkutan idan itrasito inarkotika i; 

4. Kejahatan iyang imenyangkut ipenguasaan inarkotika i; 

5. Kejahatan iyang imenyangkut ipenyalahgunaan inarkotika i; 

6. Kejahatan iyang imenyangkut itidak imelapor ipecandu inarkotika i; 

7. Kejahatan iyang imenyangkut ilabel idan ipublikasi inarkotika i; 

8. Kejahatan iyang imenyangkut ijalannya iperadilan inarkotika i; 

9. Kejahatan iyang imenyangkut ipenyitaan idan ipemusnahan inarkotika.44 

Narkotika iseharusnya ihanya idigunakan iuntuk ipengobatan idan ikepentingan-

kepentingan imedis iataupun ikesehatan isebagaimana imestinya, ibila isudah idiluar idari 

itujuaan iutumannya itersebut isudah imerupakan ikejahatan imengingat ibesarnya iakibat 

iyang iditimbulkan idari ipemakaian inarkotika isecara itidak isah isangat imembahayakan 

ibagi ijiwa imanusia. 

 
43

 iIbid. ihlm. i77 
44

 iGatot iSupramono, i2001, iHukum iNarkoba iIndonesia, iJakarta i: iDjambatan, ihlm. i154 
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Pelaku itindak ipidana inarkotika iyang idapat idikenakan iUndang-Undang iNo i35 iTahun 

i2009 itentang iNarkotika idiklasifikasikan isebagai iberikut i: 

a. Sebagai iPengedar 

Secara isempit ipengedar inarkotika imerupakan iorang iyang imelakukan ikegiatan 

ipenyaluran idan ipenyerahan inarkotika. iAkan itetapi idalam iarti iluas ipengertian 

ipengedar itersebut ijuga idapat idiartika isebagai ipenjual, ipembeli iuntuk 

idiedarkan, imengangkut, imenyediakan, imenguasai, ikemudian isecara 

inormative imenurut iundang-undang inarkotika imaka ipengedar idiatur idlam 

iPasal i111, i112, i113, i114, i115, i116, i117, i118, i119, i120, i121, i122, i123, i124, i125 

iUU iNo i35 iTahun i2009 itentang iNarkotika45 

b. Sebagai iPengguna 

Pengguna inarkotika imerupakan iorang iyang imenggunakan iobat iatau izat iyang 

iberasal idari itanaman ibaik isintetis imaupun isemi isintetis iyang idapat 

imenyebabkan iketergantungan iatau ikecanduan,hilangnya iatau imenurunnya 

itingkat ikesadaran, ihal iini idapat idikenakan isaksi ipidana iberdasarkan iUU iNo i35 

iTahun i2009 itentang iNarkotika iPasal i116, i121, i126, i127, i128, idan i134.46 

c. Sebagai iProdusen 

Produsen idalam iarti isempit iyaitu iorang iyang ibertugas imerancang imembuat 

ikonsep, idan imemproduksi ibarang iatau ijasa isebelum ididistribusikan imelalui 

idistributor iagar idapat isampai ike itangan ikonsumen iatau ipembeli. 

Uraian idiatas iadalah imengenai iKetentuan iPidana iyang idiatur idalam iUndang-

Undang iNomor i35 iTahun i2009 itentang iNarkotika. iApabila iseperangkat isanksi 

ipidana iyang itelah iditetapkan imerupakan ihasil ipilihan iyang ikurang itepat iatau isudah 

itidak isesuai ilagi idengan iperkembangan ikriminalitas, imaka iadalah iwajar iapabila 

ipenanggulangan iperkembangan ikriminalitas iagak i“agak iterganggu”. iHubungan 

iantara igejala imasa ikini, iyaitu iadanya ipeningkatan idan iperkembangan ikriminalitas idi 

isatu ipihak idengan iketerbatasan ijumlah isanksi ipidana iyang itersedia ibagi iHakim idan 

iJaksa idi ilain ipihak, imerupakan isalah isatu imasalah idi ibidang ikebijakan ipemidanaan 

iyang icukup isulit. iUndang-undang iNarkotika imengatur isanksi ipidana imaupun 
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itindakan iseperti irehabilitasi itetapi ijika imelihat isebenarnya iUndang-undang 

iNarkotika imempunyai iperbedaan idengan iKUHP i, iberikut iadalah iperbedaan 

iUndang-undang iNarkotika idibandingkan idengan iKUHP i: 

a. Dalam iundang-undang inarkotika iterdapat ihukuman imati, ihukum ipenjara, 

ihukuman idenda. iSelain iitu iterdapat isanksi iadminisratif iseperti iteguran, 

iperingatan, idenda iadminisratif, ipenghentian isementara ikegiatan idan 

ipecambutan iizin iserta ihukuman itambahan iyang idiatur idalam ipasal i130 iayat i(2) 

iUU iNarkotika, iberupa: 

1) pencabutan iizin iusaha; idan/atau 

2) pencabutan istatus ibadan ihukum. i 

Sedangkan idalam iKUHP ihukumannya iberupa: i 

1) Hukuman iPokok i 

a) Hukuman imati 

b) Hukuman ipenjara i 

c) Hukuman ikurungan i 

d) Hukuman idenda. i 

e) Hukuman iPidana iTutupan 

2) Hukuman iTambahan 

a) Pencabutan ibeberapa ihak iyang itertentu. 

b) Perampasan ibarang iyang itertentu. i 

c) Pengumuman ikeputusan ihakim. i 

b. Percobaan iatau ipermufakatan ijahat iuntuk imelakukan itindak ipidana iNarkotika 

idan iPrekursor iNarkotika isebagaimana idiatur idalam iundang iundang inarkotika 

itersebut idengan ipidana ipenjara iyang isama idengan iorang imelakukan ikejahatan 

iatau ipelanggaran iterhadap iketentuan idalam iundang iundang inarkotika iini, 

imisalnya ipercobaan iuntuk imenyediakan inarkotika igolongan i1,dipidana idengan 

ipidana ipenjara ipaling isingkat4 i(empat) itahun idan ipaling ilama i12 i(dua ibelas) 

itahun idanpidana idenda ipaling isedikit iRp800.000.000,00 i(delapan iratus ijuta 

irupiah) idan ipaling ibanyak iRp8.000.000.000,00(delapan imiliar irupiah). 

iSedangkan idalam iKUHP, ihukuman iterhadap iorang iyang imelakukan ipercobaan 
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iadalah imaksimum ihukuman iutama iyang idiadakan ibagi ikejahatan idikurangkan 

idengan isepertiganya, idalam ihal ipercobaan. 

c. Undang-Undang iNarkotika ibersifat ielastis, iseperti iperubahan idari iUndang 

iUndang iNarkotika iTahun i1997 iberubah imenjadi iUndang-Undang iNo.35 iTahun 

i2009, isedangkan iKUHP itidak ibersifat ielastis ikarena ididalamnya imengatur 

ibanyak ihal. i 

d. Perluasan iBerlakunya iAsas iTeritorial, idalam ihal iini iUndang-Undang iNarkotika 

ibeserta ipemerintah imengupayakan ihubungan ikerjasama isecara ibilateral 

iataupun imultilateral iguna iuntuk ipembinaan idan ipengawasan iNarkotika, 

isedangkan iKUHP ihanya iberlaku idi iIndonesia. i 

e. Penggunaan ipidana iminimal idalam iundang-undang inarkotika imemberikan 

iasumsi ibahwa iundang-undang itersebut idiberlakukan iuntuk imenjerat ipihak-

pihak iyang imelakukan ikejahatan idan ipelanggaran iterhadap inarkotika. iMisalnya 

ipidana iminimal iyang iterdapat idalam iPasal i113 iayat i(1) iUU iNo.35 itahun i2009, 

isedangkan idalam iKUHP itidak imengenal ipidana iminimal, iyang iada ihanya 

ipidana imaksimal, iseperti idalam iPasal i362 iKUHP itentang ipencurian. i 

Sanksi imerupakan iaktualisasi idari inorma ihukum iyang imempunyai ikarakteristik 

isebagai iancamaan iatau isebagai isebuah iharapan. iSanksi iakan idapat imemberikan 

idampak ipositif iatau inegatif iterhadap ilingkungan isosialnyaPengaruh ihukum idan 

ikonsep itujuan idapat idikatakann ibahwa ikonsep ipengaruh iberarti isikap itindak iatau 

iperilaku iyang idikaitkan idengan isuatu ikaidah ihukum idalam ikenyataan, iperpengaruh 

ipositif iatau iefektivitasnya iyang itergantung ipada itujuan iatau imaksud isuatu ikaidah 

ihukum.47 

Suatu itujuan ihukum itidak iselalu iidentik idinyatakan idalam isuatu iaturan idan ibelum 

itentu imenjadi ialasan iyang isesungguhnya idari ipembuat iaturan itersebut iSanksi 

ipidana iyang itelah iditetapkan imerupakan ihasil ipilihan iyang ikurang itepat iatau isudah 

itidak isesuai ilagi idengan iperkembangan ikriminalitas, imaka iadalah iwajar iapabila 

ipenanggulangan iperkembangan ikriminalitas iagak i“agak iterganggu”. i 

 
47

 iOktora, iN. iD. i2021. iEfektivitas iSanksi iTerhadap iPelanggaran iKode iEtik idan iTata iTertib iSerta 

iImplikasinya iTerhadap idekadenis iMoral iMahasiswa. iJournal iof iInnovation iResearch iand 
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Hubungan iantara igejala imasa ikini, iyaitu iadanya ipeningkatan idan iperkembangan 

ikriminalitas idi isatu ipihak idengan iketerbatasan ijumlah isanksi ipidana iyang itersedia 

ibagi iHakim idan iJaksa idi ilain ipihak, imerupakan isalah isatu imasalah idi ibidang 

ikebijakan ipemidanaan i(centencing ipolity) iyang icukup isulit. iSesuai idengan iundang-

undang iyang itelah idi itetapkan iorang iyang imenyalahgunakan inarkotika idiluar 

ikepentingan imedis idapat idi ikenakan isanksi idengan idasar ihukum iUndang-Undang 

iNo i35 iTahun i2009 itentang iNarkotika isebagaimana imestinya iorang itersebut iakan 

imendapatkan isanksi idan ijuga imendapatkan irehabilitasi ibagi ipengguna inarkotika 

iyang itelah imengalami ikecanduan idan iketergantungan. i 

Berdasarkan iUndang-Undang itentang inarkotika iselain ilarangan iuntuk 

ipenyalahgunaan inarkotika iada ijuga ibeberapa ihal ilaranganan iseperti imemiliki 

ilarangan isecara itanpa ihak iuntuk imenanam, imemelihara, imempunyai idlam 

ipersediaan, imemiliki, imenyimpan, idan imenguasai itanaman iopium, itanaman ikoka 

iatau itanaman iganja. idilarang itanpa ihak imemproduksi, imengelolah, imengekstraksi, 

imengkonversi, imeracik iatau imenyediakan inarkotika. i 

Dilarang isecara itanpa imeng-impor, imeng-ekspor, imenawarkan iuntuk idijual, 

imenyalurkan, imenjual, imembeli, imenyerahkan, imenerima, imenjadi iperantara 

idalam ijual ibeli, iatau imenukar inarkotika. iDilarang isecara itanpa ihak imenggunakan 

iNarkotika iterhadap iorang ilain iatau imemberikan inarkotika iuntuk idigunakan ioleh 

iorang ilain. iDilarang itanpa ihak, imenggunakan inarkotika ibagi idirinya isendiri.48
 i 

C. Tinjauan iUmum iPenyalahgunaan iNarkotika 

Penyalahgunaan iNarkotika isecara iharfiah, ipenyalahgunaan iberasal idari ikata i“salah 

iguna” iyang imemiliki iarti itidak isebagaimana imestinya iatau iberbuat ikeliru. iJadi 

ipenyalahgunaan inarkotika idapat idiartikan isebagai iproses, icara, ipenggunaan, 

iperbuatan, itindakan, iyang itidak isebagaimana imestinya iterhadap inarkotika, iyang 

idapat idisumpulkan ibahwa ipenyalahgunaan inarkotika iberarti ipenggunaan inarkotika 

iyang itidak isesuai idengan iperuntukannya. 

 
48

 iSyaiful iBakhri, i2012,Tindak iPidana iNarkotika iDan iPsikotropika iSuatu iPendekatan iMelalui 

iKebijakan iHukum iPidana, iJakarta, iPenerbit iGramata iPublishing, iHlm. i125., idalam ibukunya i( iAndi 

iHamzah idan iRM. iSurachman, i1994, ikejahatan inarkotik idan ipsikotropika, iJakarta, ipenerbit isinar 

igrafika, iHlm i26-27) 
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Menurut iDjoko iPrakoso, iBambang iR. iL., idan iAmir iM. imenjelaskan iyang idimaksud 

idengan ipenyalahgunaan inarkotika iadalah i: 

1. Secara iterus-menerus/berkesinambungan, 

2. Sekali-kali i(kadang-kadang), 

3. Secara iberlebihan, 

4. Tidak imenurut ipetujuk idokter i(non imedik).49 

Secara iyuridis ipengertian idari ipenyalah iguna inarkotika idi iatur ipada iUndang-Undang 

iNomor i35 iTahun i2009 itentang iNarkotika ipada iPasal i1 iayat i15 iyaitu i: 

“Penyalah iGuna iadalah iorang iyang imenggunakan inarkotika itanpa ihak 

iatau imelawan ihukum.” 

Bentuk ipenyalahgunaan inarkotika iyang isangat isering iditemui iialah iperbuatan iyang 

imengarah ikepada ipecandu inarkotika iatau iistilah ilainya iketergantungan iterhadap 

inarkotika. iSelain iitu ipengertian ipecandu inarkotika iada ijuga idalam iUndang-Undang 

iNomor i35 iTahun i2009 itentang iNarkotika ipada iPasal i1 iayat i13 iyaitu i: i 

 i“Pecandu iNarkotika iadalah iorang iyang imenggunakan iatau 

imenyalahgunakan inarkotika idan idalam ikeadaan iketergantungan ipada 

inarkotika, ibaik isecara ifisik imaupun ipsikis” 

Dan ijuga idijelaskan idalam iUndang-Undang iNomor i35 iTahun i2009 itentang 

iNarkotika ipada ipasal i1 iayat i14 imengenai iapa iyang idimaksud idengan iketergantungan 

inarkotika iyaitu i: i 

“ketergantungan iNarkotika iadalah ikondisi iyang iditandai ioleh idorongan 

iuntuk imenggunakan iNarkotika isecara iterus-menerus idengan itakaran 

iyang imeningkat iagar imenghasilkan iefek iyang isama idan iapabila 

ipenggunaanya idikurangi idan/atau idihentikan isecara ipsikis iyang ikhas”. 

Menurut iranchman ihermawan, imengungkapkan ibahwa i: ipemakaian inarkotika 

isecara iterus-menerus idapat imemberikan idampak iketergantungan iterhadap inarkotika 

ibagi ipenggunanya, ibaik isecara imental imaupun ifisik. iseseorang idapat idisebut 

imengalami ikebergantungan imental, ijika iia iselalu imerasa iterdorong ioleh ihasrat idan 

 
49

 iDjoko iPrakoso, iBambang iR. iL., iAmir iM, i2009, iKejahatan-kejahatan iyang imerudikan idan 

imembahayakan iNegara,Cetakan iI, iJakarta, iBina iAksara. ihlm. i489. 
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inafsu iyang ibesar iagar imendorong idirinya iuntuk imenggunakan inarkotika, ikarena 

iterbuai ioleh ikenikmatanya. i

50 

Perbuatan iseorang ipecandu inarkotika imerupakan itanpa ihak iyang idigunakan iuntuk 

idirinya isendiri, iyang iberarti iyang idilakukan ioleh iseseorang itanpa imelalui 

ipengawasan idokter. iPenyalahgunaan inarkotika ierat isekali ihubungannya idengan 

ipecandu inarkotika. iPenggunaan inarkotika iselain idigunakan iuntuk imedis itermaksud 

ikedalam ipenyalahgunaan inarkotika, isedangkan ipecandu inarkotika imerupakan 

iorang iyang imenggunakan iatau imenyalahgunakan iNarkotika idan idalam ikeadaan 

iketergantungan ipada iNarkotika, ibaik isecara ifisik imaupun ipsikis. i

51 

Pecandu inarkotika isecara itidak ilangsung idapat idikatakan isebagai ipelaku itindak 

ipidana inarkotika. iKedudukan ipecandu inarkotika idi iperkuat idengan iadanya 

iketentuan iyang iada ipada ipasal i127 iUndang-Undang iNomor i35 iTahun i2009 itentang 

iNarkotika iyang imengatur imengenai ipanyalahgunaan iNarkotika iyaitu i: 

a. Narkotika iGolongan iI ibagi idiri isendiri idipidana idengan ipidana ipenjara 

ipaling ilama i4 i(empat) itahun; 

b. Narkotika iGolongan iII ibagi idiri isendiri idipidana idengan ipidana ipenjara 

ipaling ilama i2 i(dua) itahun; 

c. Narkotika iGolongan iIII ibagi idiri isendiri idipidana idengan ipidana ipenjara 

ipaling ilama i1 i(satu) itahun; i 

Walaupun ipecandu inarkotika itermaksud ikedalam ipelaku itindak ipidana inarkotika, 

inamun ididalam ikeadaan itertentu ipecandu inarkotika idapat ikedudukan ilebih ikearah 

isebagai ikorban. iIswanto imenyatakan ibahwa ikorban imerupakan iakibat iperbuatana 

iyang idisengaja iatau ikelalaian, ikemauan isuka irela, iatau idipaksa iatau iditipu ibencana 

ialam, isemuanya ibenar-benar iberisi isifat ipenderitaan ijiwa, iraga, iraga idan imorel iserta 

isifat ikeadilan.52
 iPecandu inarkotika idapat idikatakan isebagai ikorban idari itindak 

ipidana ipenyalah igunaan inarkotika iyang idilakukan ioleh idirinya isendiri, isehingga 

itidek iberlebihan ijika isanksi iterhadap ipelaku itindak ipidana iini isedikit ilebih iringan 

idaripada ipelaku itindak ipidana inarkotika iyang ilain. 
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D. Tinjauan iUmum iRehabilitasi iMedis 

Rehabilitasi iadalah isalah isatu ijenis ibentuk ipemidanaan iyang ibertujuan iuntuk 

ipemulihan iatau ipengobatan iterhadap inarapidana. iMenurut isoeparman irehabilitasi 

imerupakan ifasilitas isemi itertutup iyang iartinya ihanya iorang-orang itertentu iataupun 

imendapatkan irekomendasi ioleh ihakim idalam ipersidangan. iRehabilitasi iadalah 

itempat iyang imemberikan ipelatihan ikemampuan iataupun iketerampilan ipada 

inarapidana iyang iberada idi ilembaga ipemasyarakatan. i 

Rehabilitasi iadalah isuatu iproses ipemulihan iklien igangguan ipenggunaan iNAPZA 

ibaik idalam iwaktu ipendek imaupun ipanjang iyang ibertujuan imengubah iperilaku iuntuk 

imengembalikan ifungsi iindividu itersebut idimasyarakat. iRehabilitasi imedis iadalah 

isuatu iproses ikegiatan ipengobatan isecara iterpadu iuntuk imembebaskan ipecandu idari 

iketergantungan iNarkotika.53 

Rehabilitasi, imenurut iPasal iangka i23 iKUHAP i: 

“hak iseseorang iuntuk imendapat ipemulihan ihaknya idalam ikemampuan, 

ikedudukan, idan iharkat iserta imartabatnya iyang idiberikan ipada itingkat 

ipenyidikan, ipenuntutan iatau ipengadilan ikarena iditangkap, iditahan, idituntut 

iataupun idiadili itanpa ialasan iyang iberdasarkan iundangundang iatau ikarena 

ikekeliruan imengenai iorangnya iatau ihukum iyang iditerapkan imenurut icara 

iyang idiatur idalam iundang-undang iini.” 

berdasarkan ibeberapa ipengertian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa irehabiliasi 

imerupakan isalah isatu ijenis iupaya iuntuk imembantu ipenyalahguna iatau ikorban 

ikecanduan/pecandu inarkotika iagar idapat ipulih idan ikembali ikedalam ikehidupan 

inormal idan imelaksanakan ifungsi isosialnya iuntuk ibermasyarakat, iyaitu imemiliki 

ikemampuan iuntuk imelakukan ikegiatan idalam imasyarakat isecara iumum idan iwajar 

Program irehabilitasi idilaksanakan ipada ilembaga ipemasyarakatan inarkotika, 

imerupakan iserangkaian iupaya iyang iterkordinir idan iterpadu idengan ipengawasan 

ioleh ipihak-pihak iyang iberwenang iterdiri idari iupaya-upaya imedis, ibimbingan 

imental, ipsikososial, ikeagamaan, idan ipendidikan iuntuk imeningkatkan ikemapuan 
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ipenyesuaian idiri, ikemandirian idan imenolong idirisendiri iserta imencapai 

ikemampuan ifungsional isesuai idengan ipotensi iyang idimiliki ibaik ifisik, imental, 

isosial idan iekonomi. i iUntuk imencapai imaksud idan itujuan itersebut idi iatas idiperlukan 

iprogram irehabilitasi iyang imeliputi irehabilitasi imedik, ipsikiatrik, ipsikososial, idan 

ipsikoreligius isesuai idengan idefinisi isehat idari iWHO i(1984), idan iAmerican 

iassociation/AA i(1992).54 

Proses irehabilitasii iterpadu ibagi ipenyalahgunaan inarkotika ibaik irehabilitasi imedis 

imaupunrehabilitasi isocial, iharus imemenuhi isumber idaya imanusia iyang imemenuhi 

ipersyarat iataupun ikriteria, ikarena iuntuk ipenanggulangan ipenyalahgunaan inarkotika 

ibukan ilah ihal iyang imudah, idemikian isangat idi iperlukan isumber idaya imanusia iyang 

ikompeten idan imemiliki ike iahlian idalam ibidangnya. 

Berdasarkan ipelaksanaan irehabilitasi ioleh iDapertemen iSosial imereka iyang 

imengalami iketergantungan inarkotika iberlandaskan ibeberapa iperaturan iyaitu i: i 

a. Undang i- iundang iRepublik iIndonesia iNomor i22 itahun i1997 ijo iUndangundang 

iNomor i35 itahun i2009 iTentang iNarkotika iPasal i45,Pasal i46 iayat i(1), i(2), i(3), 

iPasal i47, iayat i(1) idan i(2), iPasal i48 iayat i(1) idan(2), iPasal i49 iayat i(1), i(2), i(3), 

iPasal i50. i 

b. Keputusan iPresiden iRepublik iIndonesia iNomor i17 iTahun i2002 iTentang iBadan 

iNarkotika iNasional. 

Penerapan ikegiatan irehabilitasi iterhadap ipenyalahgunaan inarkotika idisesuaikan 

idengan ipermasalahan itingkat ikecanduan iyang idibagi imenjadi ibeberapa ikelompok. 

iMenurut inalini imuhi, iada ikelompok iyangpotensial iyang imudah iterpengaruh 

inarkoba i:55 

a. Kelompok iprimair imerupakan ikelompok iyang imengalami imasalah 

ikejiwaan, ipenyebab ibisa ikarena ikecemasan, idepresi, idan itidak ikemampuan 

imenerima ikenyataan iyang idijalanin. iHal iini idapat idiperparah ilagi ikarena 

imereka ikebanyakan iorang imemiliki ikepribadian iintrofert iatau itertutup. 

iDikarenakan imemiliki ikepribadian iintrofet imembuat imereka iterpancing 

 
54
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iuntuk imenggunakan iobat-obatan iterlarang iataupun isesuatu iyang idiyakini 

idapat imembuat imereka ipercaya idiri. 

b. Kelompok isekunder imerupakan imereka iyang imemiliki ianti isosial iatau 

ikeperibadian iyang iselalu ibertentangan idengan inorma-norma isosial 

imasyarakat, isifat iegosentris iyang iberada ipada ikelompok isekunder iini isangat 

ikuat idalam ijiwanya. iPerilaku iini ibiasanya isebagai ikonsumen iataupun 

isebagai ipengedar. iHal iini imerupakan ipencerminan ipribadi iyang iingin 

imempengaruhi idan itidak isuka iapabila iada iorang iyang ilebih idarinya. 

c. Kelompok itersier iadalah ikelompok iketergantungan iyang ibersifat ireaktif, 

ibiasanya iterjadi ipada iremaja-remaja ilabil i iyang imemiliki irasa iingin itahu 

iyang itinggi idan ijuga imereka imasih iberada ipada ikondisi ikebingungan iuntuk 

imenentukan isuatu ihal iyang imudah iterpengaruh idengan ikondisi ilingkungan 

isekitar. 

Pelaksanaan irehabilitasi idisini iadalah ibertujuan iuntuk imemberikan ipengobatan 

ikesembuhan ibagi inarapidana isupaya ilepas idari ikecanduan idan iketergantungan 

inarkotika isebagaimana idalam itujuan ipengobatan iadalah iuntuk imembuat iefek 

ipengobatan i(efek iterapeutik) iyang idiinginkan, iefek iterapeutik iadalah itujuan iagar 

ipasien imenjadi isembuh. iPermasalahan ipenyalahgunaan inarkotika, ipsikotropika, 

idan izat iadiktif ilainnya i(NAPZA) iatau iistilah iyang ipopular idikenal imasyarakat 

isebagai inarkoba i(Narkotika idan ibahan/obat iberbahaya) ihal iini imerupakan imasalah 

iyang isangat ikompleks iyang imemerlukan iupaya ipenanggulangan isecara 

ikomprehensif idengan imelibatkan ikerja isama imultidisipliner idan iperanserta isecara 

iaktif iyang idilaksanakan isecara iberkesinambungan, ikonsekuen, ikonsisten. i

56 

Rehabilitasi ikesehatan/medik imerupakan ilapangan ispesialisasi iilmu ikedokteran 

ibaru, iyang iberhubungan idengan ipenanganan isecara imenyeluruh idari ipenderita iyang 

imengalami igangguan ifungsi/cidera i(impairment), ikehilangan ifungsi/cacat 

i(disability) iyang iberasal idari isusunan iotot itulang i(musculoskeletal), isusunan iotot 

isyaraf i(neuromuscular), isusunan ijantung idan iparu-paru i(cardiovascular iand 
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irespiratory isystem), iserta igangguan imental isosial idan ikekaryaan iyang imenyertai 

ikecacatannya. i 

Rehabilitasi imedik imemiliki ifungsi imencegah itimbulnya icacat ipermanent, 

imengembalikan ifungsi-fungsi ianggota itubuh/bagian itubuh iyang icacat, idan 

imemberikan ialat-alat ipertolongan idan ilatihan-latihan ikepada ipenderita isehingga 

imereka idapat imengatasi idan idapat imulai ikembali ike ikehidupannya. iSifat ilayanan 

irehabilitasi imedik imeliputi iusaha-usaha ipreventif, ikuratif, idan ipromotif. iUsaha 

ipreventif idimaksudkan iuntuk imencegah iterjadinya ikemunduran istatus ikesehatan 

idan ipenyebaran ipenyakit imenular iserta idampak ilebih ilanjut idari ikecacatan. i 

Usaha ikuratif idimaksudkan iuntuk imemberikan ipelayanan ikesehatan ikepada 

ipenyandang icacat ibaik ipada isegi ikesehatan iumum imaupun ipelayanan ikesehatan 

ikhusus idan iterapi ikhusus isesuai idengan ikebutuhan. iSedangkan iusaha ipromotif 

idimaksudkan isebagai iupaya imenjaga istatus ikesehatan idan ipembinaan ikepada 

imasyarakat isekolah idan ikeluarga idalam ihal ipenyakit idan icacat. iRuang ilingkup 

irehabilitasi imedik imeliputi: ipemeriksaan ifisik i(umum idan ikhusus), ipelayanan 

ikesehatan iumum i(termasuk igigi), ipelayanan ikesehatan ikhusus i(terapi ikhusus), 

ievaluasi, idan ipembinaan ilanjut ibidang imedik. i 

Pelaksanaan iRehabilitasi iMemiliki iTahapan-tahap iyang iperlu idilalui iagar idapat 

iterselesaikannya irehabilitasiterhadap ipecandu inarkotika, iyang ipertama iyaitu 

iRehabilitasi iMedis, ilalu idilanjutkan idengan iRehabilitasi isosial idan ijuga iada iPasca 

irehabilitasi i,dan isetelah iseluruh itahap i– itahapan irehabilitasi itersebut itelah idijalankan 

ioleh ipecandu iNarkotika ibarulah imereka idapat idi ibebaskan iapa ibila itelah idinyatakan 

isembuh idan ibisa ikembali ikelingkungan imasyarakat. 

Tahapan i– itahapan itersebut itelah ijelas idiatur idalam iPeraturan iMentri iHukum idan 

iHak iAsasi iManusia i(HAM) iNomor i12 iTahun i2017 itentang iPenyelenggaraan 

iLayanan iRehabilitasi iNarkotika ibagi iTahanan idan iWarga iBinaan iPemasyarakatan 

ipada iPasal i9, i10, i& i11 iyang imenjelaskan itahapan irehabilitasi, iberikut istruktur 

itahapan irehabilitasi ipecandu inarkotika. 
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Gambar i1. iBagan iTahapan iRehabilitasi iBerdasarkan iPeraturan iMentri iHukum idan iHak iAsasi 

iManusia i(HAM) iNomor i12 iTahun i2017 itentang iPenyelenggaraan iLayanan iRehabilitasi 

iNarkotika ibagi iTahanan idan iWarga iBinaan iPemasyarakatan 
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Pasal i9 iayat i1 imengenai iLayanan iRehabilitasi iMedis idiberikan idalam ibentuk i: 

1. Penanganan ikondisi igawat idarurat inarkotika 

2. Detoksifikasi idan iterapi isimtomatik 

Detoksifikasi iadalah isuatau iproses idimana ipecandu imenghentikan 

ipenyalahgunaan inarkotika idengan ipengawasan idokter iuntuk imengurangi 

igejala iputus izat i(sakau). 

Terapi isimtomatik imerupakan ipemberian iobat ipada ipecandu inarkotika 

isesuai idengan igejala irasa isakit iyang ipasien irasakan. iSeperti imisalnya iklien 

imerasakan isakit ikepala imaka iakan idiberikan iobat ipereda irasa isakit. 

3. Terapi ikomorbiditas 

Komorbiditas imerupakan iterapi iterhadap igangguan ijiwa ilain iyang iterdapat 

ibersama-sama idengan igangguan imental idan iperilaku iakibat ipenggunaan izat 

ipsikoaktif. 

4. Terapi irumatan 

Terapi irumatan iatau ibiasa idisebut idengan iterapi isubstitusi imerupakan iterapi 

iyang idiberikan ikepada ipasien iyang iketergantungan iheroin i(opioda) 

i.kebutuhan iheroin i(narkotika iilegal) idigantikan idengan i(substitusi) idengan 

inarkotika ilegal. 

5. Terapi inon irumatan 

Terapi inon irumatan iadalah ilayanan iRehabilitasi iMedis iyang idapat imengikut 

isertakan iPsikolog, ipsikiater, iapoteker, iatau ianalisis ilaboraturium. 

Pasal i10 imengenai iLayanan iRehabilitasi iSosial idiberikan idalam ibentuk i: 

1. Therapeutic icommunity 

Therapeutic icommunity idalam ikamus ipsikologi iialah isebuah itatanan isosial 

idan ibudaya iyang idibentuk ibagi ialas-alasan iterapeutik idan ididalamnya 

iterdapat ibeberapa iindividu iyang imemerlukan ikehidupan iterapi. i 

2. Criminon 

Criminon iyang iberarti ino icrime, itetapi iini imempunyai itujuan iyaitu 

imembentuk iseorang inarapidana i iuntuk itidak imelakukan ikembali itindak 

ikejahatan. iFilososfi idasar idari iCrimmon iyaitu, ibahwa ipada idasarnya 

iseseorang imelakukan ikejahatan ikarena ikurangnya irasa ipercaya idiri. 
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3. Intervensi isingkat 

Intervensi isingkat imerupakan isebuah iteknik iyang idigunakan iuntuk imemulai 

iperubahan iperilaku iyang itidak isehat iatau iberesiko ipada iwarga ibinaan 

ipemasyarakatan iseperti imerekok, ikurang iolahraga iserta ipenyalahgunaan 

inarkotika 

Layanan iRehabilitasi iSosial idilaksanakan ioleh iDokter,perawat iatau iwali 

ipemasyarakatan i. ipelaksanaan ilayanan iRehabilitasi iSosial imengikut isertakan 

ipsikolog, ikonselor iadiksi, ipekerja isosial iatau irohaniawan. i 

Pasal i11 imengenai iLayanan iPasca iRehabilitasi idiberikan idalam ibentuk i: 

1. Pertemuan ikelompok 

2. Seminar ipengemban idiri 

3. Dukungan ikelompok ikeluarga 

4. Fasilitas ilayanan iprofessinal 

Layanan iRehabilitasi iSosial idilaksanakan ioleh iDokter, iPerawat, iWali 

iPemasyarakatan iatau iPembimbing iKemasyarakatan. ipelaksanaan ilayanan 

iRehabilitasi iSosial imengikut isertakan ipsikolog, ikonselor iadiksi, iatau ipekerja isosial. 

 

E. Tinjauan iUmum iMetode iHipnoterapi 

Hipnoterapi imerupakan iteknik iterapi iyang idilakukan ikepada iklien ioleh ihipnoterapis 

idalam ikeadaan ihypnosis, isedangkan ihypnosis idalam ibahasa iYunani iyaitu ihypnos 

iyang iberarti itidur. iKeadaan ihypnosis itidak isepenuhnya iidentik idengan itidur, 

imeskipun ikedua ihal iitu itampak isama. iPerbedaan idiantara ikeduanya iyaitu iketika 

iseseorang itertidur imaka iorang itersebut itidak imemiliki ikemampuan iuntuk imenerima 

isugesti, isedangkan idalam ikeadaan ihypnosis iseseorang imampu imenerima isugesti 

idari ipihak ilain. 

Metode isecara ietimologis iberasal idari ikata imethodus iyunani, imetah iberarti 

imelewati, imenempuh iatau imelalui idan ikata ihodos iyang iberarti icara iatau ijalan. iJadi 

imetode iadalah i“cara iatau ijalan iatau idari ibahasa ijerman, iMethodica iyang iartinya 

itentang iajaran imetode.57
 iMetode iberarti i“cara iyang itelah iteratur idan iberfikir 

ibaikbaik iuntuk imendapatkan isuatu imaksud i(dalam iilmu ipengetahuan). i 

 
57
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Berdasarkan ipengertian ilain imetode iartinya icara-cara iatau ijalan iyang iditempuh 

iuntuk imencapai isuatu itujuan idengan ihasil iyang iefektif idan iefisien58.Menurut iKBBI 

imetode iadalah icara ikerja iyang ibersistem iuntuk imemudahkan ipelaksanaan iguna 

imencapai iapa iyang itelah iditentukan. iDjajasudarma ijuga imenyatakan ibahwa imetode 

ipenelitian imerupakan ialat, iprosedur, idan iteknik iyang idipilih idalam imelaksanakan 

ipenelitian i(dalam imengumpulkan idata).Metode ipenelitian ibahasa iberhubungan ierat 

idengan itujuan ipenelitian ibahasa.Peneliti ibahasa ibertujuan imengumpulkan idan 

imengkaji idata, iserta imempelajari ifenomenafenomena ikebahasaan. i 

Hipnoterapi, ijuga idikenal isebagai ihypnosis iklinis, iadalah iteknik iyang idigunakan 

iuntuk imengobati imasalah imental idan ifisik. iSecara imedis, ihipnosis idapat imengatasi 

iberbagai igangguan ifisik idan ipsikologis. iHipnosis itidak iseperti ipengobatan ilainya 

iyang imengobati igejala iatau iefek isamping. iHipnosis imenangani iakar imasalah. iJika 

ipenyebabnya idihilangkan, iakibatnya iakan ilenyap iatau isembuh isendiri.59 

Hipnoterapi iadalah isalah isatu ibentuk ipemanfaatan idari ihipnosis, idan iuntuk 

imemahami idefinisi idari ihipnoterapi iterlebih idahulu ipenulis imencoba 

imenyampaikan idefinisi idari ihipnosis. iKata ihipnosis idalam iBahasa iInggris iadalah 

ihypnosis iatau ihypnotis i(hipnotisme). iKata ihipnosis imenurut ikamus iEncarta 

imemiliki imakna: i“Suatu ikondisi iyang imenyerupai itidur iyang idapat isecara isengaja 

idilakukan ikepada iorang iyang iakan imembuat imereka imemberikan irespon ipada 

ipertanyaan iyang idiajukan idan isangat iterbuka iserta ireseptif iterhadap isugesti iyang 

idiberikan ioleh ihipnotis idan imerupakan iteknik iatau ipraktik idalam imemengaruhi 

iorang ilain iuntuk imasuk ike idalam ikondisi ihipnosis.60 

Hipnoterapi iadalah ipenggunaan ihipnosis iuntuk imengobati imasalah ifisik idan 

igangguan imental. iHipnoterapi imerupakan isebuah ipengobatan iterapi imelalui 

ihipnosis. ibidang iilmu ipsikologis iyang imempelajari ibagaimana isugesti imembantu 

imengatasi imasalah iperilaku, ipikiran, idan iperasaan idengan imenyampaikan isugesti 
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ikepada ipikiran ibawah isadar.61
 iHipnoterapi iadalah ijenis iterapi ipsikologis idi imana 

iterapis i(hipnosan) imenggunakan imetode ihipnosis iatau imenggunakan ikata-kata 

i(saran) ikepada iklien isecara ilangsung imenyentuh ialam ibawah isadar, iseperti isaat itidur 

itrans iatau isaat ipikiran iklien ihanya iterfokus ipada ikata-kata iterapis i(hipnosan) iuntuk 

imembantu imereka imengatasi imasalah imereka i(gangguan ipsikosomatis).62
 i 

Kecanduan itermaksud ikedalam igangguan imental, ikecanduan ikebanyakan imengarah 

ikepada ihal iyang inegatif, iseperti ihalnya i ikecanduan inarkotika, iketergantungan iobat-

obatan iterlarang, iataupun ijudi ionline, ihal iini idapat idiatasi imelalu imedia ipengobatan 

ikomplementer ialternative. iDilihat idari iPasal i4 iayat i(1) iPeraturan iMenteri iKesehatan 

iRI iNo. i1109/MENKES/PER/IX/2007 idijelaskan itentang iRuang iLingkup 

iPengobatan ikomplementer ialternatif ibahwa i: 

1. Ruang ilingkup ipengobatan ikomplementer ialternatif iyang iberlandaskan iilmu 

ipengetahuan ibiomedik imeliputi i: i 

a. Intervensi itubuh idan ipikiran i(mind iand ibody iinterventions); i 

b. Sistem ipelayanan ipengobatan ialternatif i(Alternative iSistem iof iMedical 

iPractice); i 

c. Cara ipenyembuhan imanual i(Manual iHealing iMethods); i 

d. Pengobatan ifarmakologi idan ibiologi i(Pharmacologic iand iBiologic 

iTreatments); i 

e. Diet idan inutrisi iuntuk ipencegahan idan ipengobatan i(Diet iand iNutrition ithe 

iPrevention iand iTreatment iof iDisease); idan i 

f. Cara ilain idalam idiagnosa idan ipengobatan i(Unclassified iDiagnostic iand 

iTreatment iMethods) 

Berdasarkan iuraian idiatas imaka idapat idi isimpulkan ihipnoterapi iadalah isalah isatu 

ijenis iterapi ipikiran imenggunakan ihypnosis isebagai iaplikasi iuntuk imemberi isugesti 

iatau iperintah ikepada ipikiran ialam ibawah isadar idalam imenyembuhkan igangguan 

imental idan imeringankan igangguan ifisik. i 
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Pelaksanaan imetode ihipnoterapi ipada idasarnya imemiliki ipersamaan idengan ipola 

idan iproses idengan itempat ihipnoterapi ipada iumumnya. iSacara iumum imetode 

ihipnoterapi iterhadap ipenyembuhan i ipencandu inarkotika isesuai idengan ikondisi iyang 

idialami iklien. iPada itataran iyang iterendah, iproses ihipnoterapi idilakukan i2 isampai i3 

ikali ipertemuan, isedangkan ijika isudah imasuk ipada itataran itinggi i(parah) iproses 

ihipnoterapi idilakukan i3 isampai i4 ikali ipertemuan. iSecara ispesifik, ihipnoterapi iyang 

iditerapkan idengan imembimbing iklien ike idalam ikondidi ihipnosis, iyakni ikondisi 

idimana iterapis iberusaha imenurunkan igelombang iyang iterdapat ididalam iklien ike 

ilevel ialfa, itheta iatau idelta. i 

Kondisi iyang idemikian, iklien idapat imengakses isumber imemori iyang iberada idalam 

ipikiran ialam ibawah isadar iyang imerupakan iakar imasalah idalam ipenderita iPecandu 

iNarkotika.melalui iproses imasuknya igelombang iotak iklien ikedalam ilevel itersebut, 

imaka imemungkinkan iseorang iterapis imelakukan iperubahan iatau imemodifikasi 

ipikiran isetiap ikliennya idi ilevel ipaling idasar idengan imudah idan ipermanen. 

a. Tahap iPre-Induction i 

Tahap iPre- iInduction iyaitu isuatu iproses idimana iterapis imembangun irapport iatau 

imembangun ikepercayaan idengan iklien, imengindetinfikasi ipermasalahan iklien 

idan imenentukan itujuan iyang iingin idicapai idalam iproses ihipnoterapi. iHal iini 

isesuai idengan ipernyataan iRahman iSatria iGunadi isebagai ihipnoterapis i: i“Dalam 

ipelaksanaan ihipnoterapi idimulai idengan itahap iPre- iInduction, iditahap iini 

iterapis iakan imembangun irapport iatau imembangun ikepercayaan idengan iklien 

imisalnya iberkenalan iatau imengajaknya iberbicara idengan itujuan iagar iklien 

imerasa inyaman idan iterbuka isehingga itidak iada iketerpaksaan idalam 

imengutarakan ipermasalahannya. iPada itahap iini iterapis imengidentifikasi 

imasalah iyang idihadapi iklien.” iBerdasarkan ipernyataan idi iatas idapat 

idisimpulkan ibahwa idalam itahap iPre-Induction ihipnotrapis iakan imembangun 

ikepercayaan i(rapport) iagar iproses ipelaksanaan ihipnoterapi idapat imembuat 

iklien imerasa inyaman idan iterbuka iuntuk imengutarakan ipermasalahan iyang 

idihadapi iatau isedang iterjadi. ipelaksanaan ihipnoterapi iberjalan idengan ibaik, 

imaka isebelumnya iklien iharus idiberikan ipemahaman iatau ipengenalan imengenai 

ihipnoterapi isehingga imeningkatkan isugestibilitas iklien. 
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Pre-Induction imerupakan isesi iawal iberupa iwawancara iuntuk imengenal iklien 

itersebut idengan imenanyakan ibagaimana ilatar ibelakang iklien iberupa ikehidupan 

ikeluarga, ipendidikan, iasal idaerah idan iterutama iakan imengarah ikepada imasalah 

igangguan iyang isedang ididerita. iPada itahap iini, iterapis iharus imenggali 

iinformasi isebanyak imungkin iterhadap iPecandu iNarkotika iyang idialami 

iklien.selama iproses ihipnosis iuntuk imengatasi iPecandu iNarkotika, iklien iakan 

idiminta imembayangkan iitu iterjadi. iMisalnya, imengingatkan imereka ipada 

ikejadian ipemicu iklien ipenderita iPecandu iNarkotika iyang imenyebabkan ireaksi 

ikecemasan iyang ikuat. iHipnosis imengajarkan ipenderita iPecandu iNarkotika 

iuntuk imengulangi iafirmasi iketika ihipnosis ikapan ipun isi ipenderita imengalami 

iPecandu iNarkotika. iBerdasarkan ipernyataan idi iatas, idapat idipahami ibahwa 

ipada isesi iini iterapis imenanyakan isegala ihal ilain iyang iberkaitan iderita iPecandu 

iNarkotika iyang idialami ioleh iklien iyang iakan imenjadi ireferensi iawal iuntuk 

itindak ilanjut ipenanganan ipenderita iPecandu iNarkotika. 

b. Tahap iInduction i 

Setelah idilakukan ipre-induction iuntuk imengetahui iakar imasalah idan 

imenentukan iprosedur iterapi, iklien ikemudian idibimbing iuntuk imasuk ike idalam 

ikondisi itrance iyang iakan imembuat iterapi imenjadi iefektif, iHal iyang idilakukan 

itersebut idisebut isebagai iInduction, iInduction iartinya imembuat iklien imerasa 

inyaman iuntuk imembawa iklien ipada ikondisi itrance iatau ibisa ijuga idikatakan 

ibahwa iinduction iberarti imemfokuskan. iTahap iinduksi imerupakan itahap idimana 

iterapis imemindahkan ikesadaran iklien idengan ihipnosis iatau isugesti idari inormal 

istage i(kondisi ibeta) ike ihypnosis istage i(kondisi iAlpha) ibahkan ikondisi itheta iLalu 

idiperkuat ilagi idengan ipernyataan iEM, ibahwa isebagai iberikut i: i“Pada itahap 

iinduksi iini isaya imasih idalam ikondisi isadar idan imasih imengobrol idengan iterapis, 

ilalu iterapis imengajak isaya iuntuk ifokus iterhadap isatu ibenda iatau iyang idi iaba-aba 

ioleh iterapis, ikemudian isetelah iitu ikondisi isaya idalam ikeadaan isetengah isadar” 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iteknik iinduction 

iyang idigunakan ioleh iterapis iadalah irelaxation ior ifatigue iof inervous isystem iyang 

ijuga ibiasa idisebut idengan irelaksasi iatau ikelelahan isistem isaraf. iSemua iteknik 

iinduksi iyang imeminta iklien iuntuk irileks isecara ifisik idan imental idengan imata 
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itertutup, iatau imenggunakan irelaksasi isebagai idasar iinduksi, itermasuk iinduksi 

idengan imenggunakan icerita, imerupakan ibagian idari iteknik iinduksi irelaxation ior 

ifatigue iof inervous isystem. 

c. Tahap iDeepening 

Deepening iberarti imembuat iklien ilebih ifokus idari isebelumnya idengan icara 

imembuat idia isangat inyaman idengan ikeadaan iyang isedang iterjadi. iSugesti iyang 

idiberikan iuntuk imembuat iklien imerasa inyaman iberbeda-beda isesuai idengan itipe 

iklien. iMisalnya, iklien iyang imemiliki itipe ivisual idiberikan isugesti iuntuk 

imenikmati ipemandangan ialam iseperti ipegunungan. iKlien iyang imemiliki itipe 

iauditory idiberikan isugesti iuntuk imenikmati ideburan iombak iatau ikicauan 

iburung. iSedangkan, iklien idengan itipe ikinestetik idiberikan isugesti iuntuk 

imenikmati ihembusan iangin ikarena icenderung imerasa inyaman idengan isesuatu 

iyang idirasakan. i“Pada isaat iproses ideepening isaya imendapatkan isugesti idari 

iterapis iuntuk imembayangkan isedang iberada idalam itempat iyang imenurutnya 

ipaling inyaman. iSaat iitu, isaya imembayangkan ikeindahan ipemandangan idi 

ipegunungan isehingga isaya imenikmati isuasana itersebut“ 

Terapis idalam itahap iini ijuga imemasukkan iunsur ispiritual idengan imengajak iklien 

iuntuk iberdoa idengan isungguh-sungguh iuntuk isembuh idari imasalah iatau 

ipenyakitnya idan idapat iberubah isesuai idengan iapa iyang idiharapkannya ikarena idi 

idalam idoa, iada iusaha iuntuk imemanfaatkan ikekuatan iharapan. iBerdasarkan 

iuraian idi iatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iteknik iyang idigunakan iuntuk 

imemperdalam itingkat itrance iatau itingkat ifokus iklien iadalah idengan 

imemberikan iwaktu ikepada iklien iuntuk imenikmati isuatu itempat iatau isuasana 

iyang isangat imenyenangkan ibagi iklien. iSetelah imerasa inyaman, iterapis 

imengajak iklien iuntuk iberdoa idengan imemanfaatkan ikekuatan iharapan. 

d. Tahap iHypnotic iSuggestion iTahap iini idisebut ihypnotic isuggestion iatau ibiasa 

ijuga idisebut idengan isugesti ihipnosis ikarena ipada itahap iini iperan iterapis iuntuk 

imemberikan isugesti ikepada iklien iagar isembuh iatau iberubah isesuai idengan iyang 

idiharapkan. isugesti iklien iakan imembayangkan isegala ihal iyang idapat imengubah 

imindset iketika iserangan ipanik iyang idialami iklien ibisa idikendalikan idengan 

ipola ipikirnya isendiri isehingga iperasaan itakut iyang iberlebihan ibisa iterkendali. 
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iSetelah iitu iklien ikemudian idiarahkan iuntuk imelepas ienergi inegatif iberupa irasa 

icemas iseiring ihitungan imundur idari iangka isepuluh ihingga ihitungan iangka isatu. 

iUsaha iuntuk imemanfaatkan ikekuatan ipikiran ijuga idapat iberupa imengarahkan 

iklien iuntuk iberimajinasi idengan itujuan iuntuk imenghilangkan ienergi inegatif, 

iMaka idari iitu, ipenulis idapat imengambil ikesimpulan ibahwa idalam ipenanganan 

ipenderita iserangan ipanik iyang iberbeda icenderung imenggunakan ipola isugesti 

iyang isama.
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III. iMETODE iPENELITIAN 

 

A. Pendekatan imasalah 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan ioleh ipenulis iyaitu imenggunakan ipendekatan iyuridis 

i iempiris. 

1. Pendekatan iyuridis inormative i(library ireserch) iSeperti iyang idinyatakan ioleh 

iSoerjono iSoekanto idan iSri iMahmujdi, isebagaimana idikutip ioleh iJonaedi iEfendi 

idan iJhonny iIbrahim, ipenelitian ihukum idilakukan idengan imelihat ibahan 

ikepustakaan.63 

2. iPendekatan iyuridis iempiris iadalah istudi ihukum itentang ibagaimana iketentuan 

ihukum inormatif iditerapkan ipada isetiap iperistiwa ihukum itertentu iyang iterjadi idi 

imasyarakat.64 

B. Sumber idan iJenis iData 

Sumber idan ijenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian i iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Data iPrimer i 

Data iprimer iyaitu idata iyang idikumpulkan isecara ilangsung idari isumber ipertama iyang 

iterkait idengan imasalah iyang iakan idibahas. iIni idiperoleh imelalui iwawancara 

iterstruktur idengan iorang-orang iyang iterlibat idalam imasalah idan iinforman iyang 

imenangani irehabilitasi imedis iterhadap ipecandu inarkotika. 

2. Data iSkunder 

Data iyang i ilangsung idikumpulkan ioleh ipeneliti isebagai ipendukung idari isumber 

ipertama, iDapat ijuga idikatakan idata iyang itersusun idalam ibentuk idokumen-

 
63

 iJonaedi iEfendi, iJhonny iIbrahim, iMetode iPenelitian iHukum iNormatif idan iEmpiris, iDepok: 

iPrenadamedia iGroup, i2016, iHlm. i129 

64
 iAbdulkadir iMuhammad, iHukum idan iPenelitian iHukum, iBandung: iCitra iAditya,2004, iHlm. i134 
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dokumen. idalam ipenelitian iini, idata isekunder iterdiri idari iartikel, ijurnal, idan iliteratur 

iyang irelevan, iserta i3 i(tiga) ibahan ihukum: 

a. Bahan iHukum iPrimer 

Bahan ihukum iprimer iadalah ibahan ihukum iyang imengikat isifatnya. iUntuk 

ipenulisan iskripsi iini, ibahan ihukum iprimer iyang idigunakan iadalah i: 

1) Undang i- iUndang iNomor i35 iTahun i2009 itentang iNarkotika 

2) Undang i- iUndang iDasar i1945 i 

b. Bahan iHukum iSekunder i 

1) Peraturan iMenteri iKesehatan iRepublik iIndonesia iNomor 

i1109/Menkes/Per/IX/2007 iTentang iPenyelenggaran iPengobatan 

iKomplementar-Alternatif idi iFasilitas iPelayanan iKesehatan. 

2) Peraturan iMentri iKesehatan iNo. i18 iTahun i2021 iTentang iPerubahan iAtas 

iPeraturan iMentri iKesehatan iNo i10 iTahun i2021 iTentang iPelaksaanaan iVaksin 

iDalam irangka iPenanggulangan iPandemi iCorona iVirus iDisease i2019(Covid-

19). 

3) Peraturan iPemerintah iNo. i25 iTahun i2011 itentang iPelaksanaan iWajib iLapor 

iPecandu iNarkotika. 

4) Peraturan iMentri iHukum idan iHak iAsasi iManusia i(HAM) iNomor i12 iTahun 

i2017 itentang iPenyelenggaraan iLayanan iRehabilitasi iNarkotika ibagi iTahanan 

idan iWarga iBinaan iPemasyarakatan 

c. Bahan iHukum iTersier 

Bahan ihukum itersier iadalah ibahan ihukum iyang imelengkapi idan imemberikan 

ipetunjuk itambahan iterhadap ibahan ihukum iprimer idan isekunder. iContoh-contoh 

ibahan ihukum iyang idapat iditemukan idalam ipenelitian itermasuk ikamus ihukum, 

ikamus ibahasa iIndonesia, idan iberbagai ijenis ireferensi iliteratur ilainnya. 

C. Penentuan iNarasumber 

Penelitian iini imenggunakan inarasumber isebagai isumber iinformasi iuntuk 

imemberikan ipenjelasan idan imengkaji iterkait idengan ipermasalahan iyang iakan 

iditeliti. iNarasumber ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 
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Dosen iBagian iHukum iPidana iFakultas iHukum iUniversitas iLampung i i 

i i i i 
: i2 iorang i 

Staff iBadan iNarkotika iNasional iProvinsi iLampung iBidang 

iPemberantasan idan iIntelejen 

: i1 iorang 

Staff iBadan iNarkotika iNasional iProvinsi iLampung iBidang 

iRehabilitasi 

: i1 iorang 

Jumlah  i i: i4 iorang 

D. Prosedur iPengumpulan iData 

1. Prosedur iPengumpulan iData 

a. Studi ikepustakan i(library iresearch) iadalah istudi iyang imengumpulkan idata 

idari ibahan ipustaka i(data isekunder). iIni idilakukan idengan imembaca, imencatat, 

idan imengutip ibuku iilmu ipengetahuan ilainnya iserta iperaturan ihukum iyang 

iterkait idengan itopik ipenelitian iini. 

b. Studi ilapangan i(field iresearch) idiperoleh imelalui iserangkaian iwawancara 

idengan iresponden iyang itelah iditentukan isebelumnya, iyang idianggap imemiliki 

ipengetahuan idan iinformasi itentang isubjek ipenelitian. 

2. Prosedur iPengolahan iData 

Data iyang idiperoleh iselama ipelaksaan iselanjutnya idiolah idengan itahap isebagai 

iberikut: 

a. Seleksi idata iyaitu iproses imemilih idata iyang iakan idigunakan iuntuk iobjek 

idiskusi idan imemeriksanya iuntuk ikelengkapan, ikejelasan, idan ikebenarannya. 

b. Klasifikasi idata iyaitu iSetelah imemastikan ibahwa idata icukup idan ibenar, idata 

idikumpulkan iberdasarkan ijenis idan isifatnya iuntuk imempermudah 

ipenyusunan idata isecara iteratur idan iberkesinambungan. 

c. Sistematisasi idata iyaitu iproses ipenyusunan idata isetelah idikelompokkan 

iuntuk imempermudah ianalisis isetelah imemastikan ibahwa idata icukup idan 

ibenar idan ikemudian idikumpulkan iberdasarkan ijenis idan isifatnya. 

 

E. Ananlisis iData 

Penelitian iini imenggunakan ianalisis idata ikualitatif. iMetode ipemerosesan iini ibekerja 

idengan idata, imengaturnya, imemecahnya imenjadi ibagian-bagian iyang idapat 

idikelola, imencari itahu iapa iyang ipenting, idan imemutuskan iapa iyang idapat idisajikan 

isebagai ioutput. iDalam ipenelitian iini, ihasil ipenelitian ikemudian idianalisis idengan 
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imengelola ihasil ipenelitian, iyang ikemudian idiolah idan idisajikan isebagai idata iyang 

ilengkap isebagai isolusi iuntuk imasalah. iSelain iitu, ipenarikan ikesimpulan idilakukan 

idengan imetode iinduktif. iIni iberarti imasalah ikonkrit idipaparkan, iyang ikemudian 

idisusun imenjadi ikesimpulan iumum iyang iberkaitan idengan itopik ipenelitian.  


